Lampiran 1 : Uraian Data Proyek

Judul:
X =Y Joint Operation URAIAN / DATA PROYEK

Mama proyek : PEMBANGUNAN JALAN TOL LINGKAR LUAR JAKARTA Wx-Py
KEBOMN JERUK - FEMJARINGAMN [ STA xxx — STA xxx )

Lokasi Proyek : KEBON JERUK
JAKARTAL
Permniilik Provek :PT.BLJ
JAKARTA,
Konsultan Perencana (PT. XYZ
JAKARTA
Konsultan Pengawas : PT. ABC
JAKARTA
Konlraktor Pelaksana K- JOINT OPERATION
JAKARTA
Nilai Kontrak : Rp 169,112,335,003
Addendum :Rp 11,990,931,595
Total Kontrak : Rp 181,103,266,588
Jenis Kontrak : LUMP SUM FIXED PRICE .
Porsi X 51 % :Rp 51 %
Porsi Y 49 % :Rp49 %
Waktu Pelaksanaan : 365 Harr KaLENDER (19 DES 200718 DESEMBER 2008)
Addendum 180 HARI KALENDER (1 JANUARI 2009 — 30 JUMN| 2009
Cara Pembayaran (=DP=0%

- MOMTHLY PROGRESS { MINIMUM 25 M )

Data bangunan

P37—-FP77 EXTENDED PILE = 92290 M
{ TERMASUK JEMBATAM )

PB81—-FB82 ON GrROUND (SUTETPLN) = 12188 M*

FE3 PB4

P77— P85 FILE SLaB = 61030 M
Dibuat aleh

Manajer Proyek
Pembanmgunan Jalan TOL Lingkar Luar Jakarfa 1A/Y- P3
Jakaria

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT{UH 8480 ) Tanggal: 25 DECEMBER 2008




Lampiran 1 : Lanjutan

X =Y Joint Operation

Jusedul

PASAL-PASAL KONDISI KONTRAK DAN
SPESIFIKASI YANG MEMBERATKAN

Mama proyek

Rencana waktu pelaksanaan

: PEMEANGUNAM JALAN TOL LINGKAR LUAR JAKARTA W1- P3

JAKARTA

: 18 BuLAN (INCL ADDENDUM)

NO

MASALAH

KETERANGAN

BUNYI PASAL

Adal Buku
Tidak Vol Pasal
Lamp

Him

Pembatalan Pekerjaan

Ada 3PP 12

Apabila pihak pertama telah memberikan
peringatan tertulis 3 kali berturut turut tetapi
pihak kedua fidak mengindahkannya

[ Lengkapnya dapat dilihat pada Kontrak ).

Denda Keterlambatan

Ada 1 £

Jika pihak kedua tidak dapat
menyelesalkan pekerjaan sesuai dengan
jangka waktu pelaksanaan tanpa adanya
perpanjangan waktu, maka Pihak Kedua
dikenakan denda 1/1000 dari jumlah harga
borongan ini setiap han keterlambatan
dengan batas maksimal 5%.

Eskalasi

Tidak

Kenaikan harga bahan , peralatan dan upah
selama masa pelaksanaan pekeraan
pemborangan ini ditanggung oleh Pihak
kedua | Kontraktor,

Kerugian akibat Force

Majeure

Tidak 20

Apabila keadaan memaksa | Force majeurs
ditolak ocleh pihak pertama maka berlaku
ketentuan ketentuan Pasal mengeanal.:
Jangka waktu pelaksanaan , Sangsi dan
denda , Pemutusan perjanjian .

Fembayaran setelah nilai
progress mencapai Rp.

25 Milyar

Simulasi ren

Ada 11

cana...] Beta Patrianto

FT Ul

Fembayaran dapat dilakukan jika nilai
prestasi pekerjaan pada periode terkait,
mencapai nilal Rp. 25 Milyar.

2009




Lampiran 2 : Metode Kerja Instalasi PCI Girder 16m

Judul:
X - Y Joint Operation METODE KERJA
Nama proyek : PEMBANGUNAN JALAN TOL LINGKAR LUAR JAKARTA W1- P3
JARKARTA
Rancana wakiu pelaksanaan ;12 BULAN

|Pemasangan Girder di Area Extended Slab

" Pemasangan dimulai dani sisi paling dalam ke luar untuk memudahkan penyusunan, juga agar tidak menghalangi
lpandangan operator crane.

|3 itiga) orang ditempatkan sebagai pemandu, 2 (dua) orang pada masing-masing titik As sebagai pemandu
eletakan girder (posisi bearing pad) serta 1 (satu) crang yang lain sebagai pemberi aba-aba naik atau turunnya
Eirdar dan memonitor saat berlangsungnya pekerjaan pengangkatan.

[ Girder diangkat melalui ke dua titik angkat dengan menggunakan sling dengan kemiringan sudut < 35" agar girder
Jtidak patah pada wakliu pengangkatan.

[ Girder diangkal oleh satu atau dua crane melalui ke dua titik angkat dengan kemiringan sudut sling = 35° sampai
|mendekati posisi perletakan di abutmen kemudian disetting agar posisi girder tepat di atas bearing pad.

| Girder diturunkan pedabhan-lahan hingga menyantuh bearing pad dan sesual dengan posisi yang ditentukan
Satelah girder pada posisi canter proses dianggap selesai dan dilakukan pemasangan support (di las dari shear

connector ke tulangan abutmen) dengan maksud agar girder aman ketika pelepasan sling angkat dar crane oleh
[helper dan ulangi dan awal untuk girder berikutnya.

Skets. Erection Gridar

Dibuat aleh

Manajer Froyek

Pambangunan Jalan TOL Lingker Lusr Jakarts W1- P3
Jarkarts

{ Ir. Manpro } Tanggal: 31 Juli 2008

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009



Lampiran 3 : Metode Kerja Instalasi PCI Girder 30m & 40m

Judul:
X =Y Joint Operation METODE KERJA
Nama proyek : PEMBANGUNAN JALAN TOL LINGKAR LUAR JAKARTA W1- P3
JARKARTA
Rancana wakiu pelaksanaan ;12 BULAN

|Pemasangan Girder di Area Extended Slab Jembatan

" Pemasangan dimulai dani sisi paling dalam ke luar untuk memudahkan penyusunan, juga agar tidak menghalangi
lpandangan operator crane.

|3 itiga) orang ditempatkan sebagai pemandu, 2 (dua) orang pada masing-masing fitik As sebagai pemandu
eletakan girder (posisi bearing pad) serta 1 (satu) crang yang lain sebagai pemberi aba-aba naik atau turnunnya
Eirdar dan memonitor saat bedangsungnya pekerjaan pengangkatan.

[ Girder diangkat melalui ke dua titik angkat dengan menggunakan sling dengan kemiringan sudut < 35" agar girder
Jtidak patah pada wakiu pengangkatan.

[ Girder diangkat oleh dua crane melalui ke dua titik angkat dengan kemiringan sudut sling = 35° sampai mendekati
|posisi perletakan di abutmen kemudian diletakkan diatas 'kura-kura® yang diber rel untuk menggeser ke posisi vang

diinginkan hingga menyentuh beanng-pad.

Setelah girder pada posisi center proses dianggap selesai dan dilakukan pemasangan support (di las dari shear
connector ke tulangan abutmen) dengan maksud agar girder aman ketika pelepasan sling angkat dari crane oleh
[helper dan ulangi dar awal untuk girder berikutnya.

Dibuat aleh

Manajer Froyek

Pambangunan Jalan TOL Lingker Lusr Jakarts W1- P3
Jarkarts

{ Ir. Manpro } Tanggal: 31 Juli 2008

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009



Lampiran 6 : Bagan Struktur Organisasi Proyek JORR Wx-Py
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Simulasi rencana..



Lampiran 7 : Peran dan Tanggung Jawab

X =Y Joint Operation JOB DESCRIPTION

Judul:

Hama proyek

Rencana waktu pelaksanaan

Jalan Tel Lingkar Luar Jakarta Seksi W1 P3 Ruas Kebun Jeruk — Penjaringan
{ STA. 5+389.325 — STA, T+044.405 )

365 hari kalander

{18 Desember 2007 ~ 17 Desember 2008 )

MO

JABATAN

URAIAN TUGAS & TAMGGUNG JAWAB

Manajar Proyek {Mpra)

Befindak sabagal wakil dan !/ medialor organisasi di proyek salam berhubungan
dangan pihak pamilik proyak
Berfanggung-jawab kepada Manajer Konsinksi Pusal

Beranggung-jawab alas pelaksanaan SMM IS0 90012000 di proyek

Mermbuat program uituk mendukung kebijakan mutu (RMP dan Sasaran ulu)

Membagi habis ugas ¢ kegiatan di prayek kepada sedunsh persan
Mengavaluas rencana kerja

Melaksanakan Tinjauan Manajemen

Mengevalissi kermajuan fisik pekarjaan

ienginventarizas| dan membahas permasalahan-permasalahan termasuk keluhan
palanggan, MNP dan bindakan koseksl

Menyampaikan laporan kemajuan fisik kapada atasan langsung
Menetapkan pamasok yang akan dilibatkan di proyak

Wakd Manajer Proyek (Wipro)

MManajar Lapangan {Miap)

R e e —

= Barsama - sama (mambantu) Mpro melaksanakan tugas-tugasnya dangan panakanan
pada bisang pekerjpan enginesring, lapamgan & logistik - paralatan

= Mewakili Manajar Proyek jika berhalamgan
= Beartanggung-jewab kepada Manajer Proyek

— = = e e = = e—
= Beranggung-jawab kepada Manajer Proyek & Wakil Manajer Proyek

= Bertanggung-jawab ataa pelakaanaan keglatan proyek sesual Rencana Mutu Proyek

= Menyusun rencana kerja secara parsial

= Melakeanakan pemantauan keglatan proves

= Mengidentfikasl dan menetaphkan atatus atas produk yang dihaailkan
= Menindaklanjuti dan menyelesaikan HCP

+= Mambuat rencane kerja sacara parsial

Engineering Proyek (Epra)

= Befanggung-jawab kepada Manajer Proyek & Wakil Manajes Proyek
= Beranggung-jawab atas semua perencanaan pelaksanaan proyek
= Melakukan tinjauan atas instruksl pekerjaan tambah | kerang

= Mengendalikan seluruh dokumen yang dikeluarkan aleh kantor pusat, proyek atau
ekslernal yang digunakan dalam pelaksanaan proyek

= Melaksanakan seleks dan evaluas kinerja permasok

= Melakukan pengendalian ates barang yang disediakan cleh plhak pemilik proyek
= Melakukan (dentifikasl barang / material

= Membuat jadwal dan melaksanakan pemantawsan, pengukuran dan analisa

= Mengumpulkan rekaman-rekaman atas barang / material / produk yang telah dipantau
atau divkur

= Mengevaleas MCP yang terfadi dan yang lelah diselesaikan

= Menylapkan proses penyerahan pertama dan kedua

= Mengendallkan rekaman-rekaman yang terkalt dengan aktivitesnya
= Membuat laporan kemajuan proyek

= Melakukan pengendalian blaya proyek

= Membuat data-data pendukung untuk penagihan blaya pekaraan kepada pemiilik
proyek

Simulasi re

ncana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009



Lampiran 7 : Lanjutan

Adudul;
X =Y Joint Operation JOB DESCRIFTION
Nama proyek ; <Jalan Tol Lingkar Luar Jakarta Seksi W1 P31 Ruas Kebun Jeruk - Penjaringan
[ 5TA. 5+389,325 — 5TA, T+044.405)
Rencana waktu pelaksanaan i 385 hari kalender

[ 19 Desember 2007 ~ 16 Desember 2008 )

M JABATAN URAIAN TUGAS & TANGGEUMNG JAWAB

5, Enginaering Lapangan (SE) Bartanggung-jawab kepada Manajer Lapangan

hMembantu Manajer Lapangan menjalankan tugas-tugasnya

Mewakili Manajer Lapangan jika berhalangan

B, Administras f Keuangan ¢
Umum

Beranggung-jawab kepada Manajer Proyek & Wakil Manajer Proyek
= Menyiapakan laporan keuangan yang dibual bersama-sama dengan Mpro & Wmpro
= Membuat rencana anggaran

= Menangani seluruh proses keuargan, baik intarnal, dengan pemilik proyak, pemasok,
dil

= hielaksanakan rekruftmen dan seleks! calon kargawan proyves

= Beranggung-jawab alas lersefenggaranya pelatinan

= Mengevaleas eleklilias hasil pelatian

Membuat dan meangalola rekaman-rekaman yang barkaitan dengan palatihan

Mengalola lingkungan kerja dan prasarana yang dibutuhkan dalam palaksanaan
proyek

= Menyimpan rekaman riwayat hidup ashuruh karyawan proyek

= Menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan proyek

E— = s s =  » = o

V. Lagistik dan Peralatan = Barfanggung-jawab kepada Manajar Proyek dan Wakil Manajer Proyek

= Melaksanakan evaluasi dan seleksi calon pemasak

= Menyusun daftar pemasck terselaksi

= Melaksanakan pengadaan / pambellan matanal ¢ alat ' jasa

= Mengelola peralatan berat / Angan yang ada di lokasl proyek

= Membuat laporan pengadaan dan pengaunaan matesial dan paralatan secara berkala

a. Falaksana = Beranggung-jawab kepada Manajer Lapangan
= Menjalankan kebijakan Manajer Lapangan yang beskaitan dengan realisasi produk

= Memberikan pangarahan langsung dalam hal metoda pelaksanaan kepada pekera
lapangan

= Melaksanakan evaluasi kemajuan pakerjaan

= Menyusun laporan harian

= Menyusun kebutuhan materal, peralatan dan tenaga kerja sscara paralal
= Mengelola material / alat f jasa yang digunakan di lokasi proyek

= MMembual laporan harian yang mencakup penggunaan malerial, peralatan dan f2naga
ketja

Dibwsal aleh

Manajar Prayak

Jalan Tol Lingkar Luar Jakarta Seksi W1
Ruas Kebon Jeruk - Penjaringan

Paket 3 { 5TA. 54380, 325 — 5TA. T+044.405 )

{Ir. Manpro ) Tanggal @ 31 Jull 2008

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009



Lampiran 8 : Daftar Material Utama

Judul;
X =Y Joint Operation DAFTAR MATERIAL UTAMA
Mama proyek i PEMBANGUMNAN JALAN TOL LINGKAR LUAR JAKARTA W1-P3
JAKARTA,
Rencana waktu pelaksanaan ¢ 12 BuLaN
ALAT UTAMA
MO JEMIS SPESIFIKAS] § KAPASITAS VOLUME PERUMTLUEARMN
I. | Tiang pancang
1. | Diameter 50 cm Fe'= 51 Mpa 1.356,00 tthi@ 20M | Pekerjaan Pondasi
2 Diameatar 60 cm Fe'= 51 Mpa 1.100,00 ttk@ 22 M | Pakerjaan Pondasi
I Besi
1 Basi D10 BJTD-40 101.8908.82 Kg Pakerjaan pambesian struktur
2. | BesiDi13 BTD-40 88037771 Kg Pakerjaan pambesian struktur
3 Besi D16 BJTD-40 1.625.431,31 Kg Pakerjaan pambesian strubtor
4. | BesiD19 BJTD-40 36827771 Kg | Pekerjaan pembesian struktur
5 | BesiD22 BITD-40 141 548,83 Kg Pekerjaan pembesian struktur
6. | Besi D25 BJTD-40 ROE.397,72 Kg Pakerjaan pambesian struktur
7. | BesiD29 BJTD-40 87.00592 Kg | Pekerjaan pembesian strubtur
& Besi D32 BJTD-40 I6.08675 Ko Pakerjaan pambesian struktur
9. | Platt= 2 mm 31,7 em 1.356,00 Bh Pengisi tiang pancang
10. | Platt =3 mim f 39,7 1.100,00 Bh Pangisi tiang pancang
ll. | Beton Readymix
1. | Kelas E Fe'=11 Mpa 42213 M3 Pekerjaan Struktur
2. | Kelas c2 Fc'=21 Mpa 707208 M3 Pekerjaan Struktur
3. | Kelas B1 Fc'= 30 Mpa 18.367.58 M3 Pekerjaan Struktur
V. | PCI Girder
1. | Girder 16 m Fo'= 51 Mpa 518,00 Big Pakerjaan balok strukiur
2. | Girder 18 m Fc'= 51 Mpa 4,00  Btg Pekerjaan balok strukiur
3. G?Fdﬂ' 22m Fc'= 51 Mpa 400 Big Pakerjaan balok strukiur
4. | Girder 30 m Fe'= 51 Mpa 24,00 Big Pakerjaan balok strukiur
5. | Girder 40m Fc'= 51 Mpa 12,00 Big Pakerjaan balok strukiur
V. | Form work { Mesa f Peri )
1. Filar / Kolom Meaa / Peri 2,111,758 M2 Pekerjaan begesting
2. | Pier Head Mesa | Peari 514274 M2 Pakerjaan bagesting
e Slab Mesa | Peri 29312;1 5 M2 Pakerjaan hﬁg,&sting
VI | Multiplek
1. Faating 4'x8', Tegohilmt= 12 mm 4.241.22 M2 Peakerjaan hagesting
2. | Box Culvert 4%E", Tegofilm t = 12 mm 1.655.10 M2 Pakerjaan bagesting
3. Diaphragma 4«8, Tegofiim t= 12 mm 6.54024 M2 Pekerjaan begesting
4. F‘Elrapﬂt %8 ngo'fllm t =12 mim 16.600.22 M2 Pekgrjaan bagesting
Wi | Asphalt
1. | Asphalt 43.852.20 M2 Perkerasan jalan
Dibuat aleh
Manajer Proyek
Pembangurnan Jalan TOL Lingkar Luar Jakarta W1- PR
Jakarta
[ Ir. Manpro ) Tanggal: 31 Juli 2008

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009



Lampiran 9 : Daftar Alat Konstruksi

X =Y Joint Operation

Judul:

DAFTAR ALAT KONSTRUKSI

Nama proyek : PEMBANGUNAN JALAN TOL LINGKAR LUAR JAKARTA W1- P3

SJAKARTA
Rencana wakiu pelaksanaan ;12 BULAN

ALAT UTAMA

o] JEMIS ALAT JUBALAH KAPASITAS TIBA DILOKAS MEADISDS
1 |PLE BORING MACHINE + CRANE & UNT Bumkel DS
2 |WLAT PANCANG + CRANE & UNIT Bum kel DS
3 |CRANE unkukErechon PCICider(16m, 1&mdan2m) | AUMT || 50-80Ton | BubntefV | MS+S
4 |CRANE uniuk Ere cion PCI Ginder (30m tan 40} IMT | 1%Ton | Bumiew s
5 |SERVICE CRANE §UMT | 35-FTon | Bumtew s
6 [HAP CRANE 1 UNT Buln ke ¥ MS+S
7  ICOMCRETE PUMP ttari ReadyMix fmiam | BuanteW DS
8 [CBEET $MT | 600K Bim kel DS
9 |BcavaToR AT | 05-08m8 | Bumken MS+S
10 |BEGISTING SYSTEM FERRI A0 LT Bubinke V MS+S
11 WHEEL LOADER 1UNT Bubin kel MS
12 MOTOR GRADER 1uMT 35m Bubin kel DS
13 [IREDROUER 1T | 12-4Ton | Bubnteve MS
14 [TANDEM ROULER 1UNE | 2-10Ton | Bubinkeva MS
15 [WATERTANKER IUNT | ®Tonfam | Bubnkeva MS
16 [ASPHAL ANBHER 1UNT | 6TonTrad | BubnkeVe MS
17 |CONCRETE BATCHPLANT 1UNT [ 40-50Tone| Bumkel MS
18 [CONCRETE VIBRATOR IDUNT | 5-8HF Bubinte V 5
19 [SURVEY EQUIPMENT 2UNT Bubinke |l MS
20 [ASPHALT SPRAVER JNT | 5001 | Bubnkeva MS

Keltarangan :
MsS = Milik Sendirl, AD = Akan dibali, 5 = Sewa, DS = Disediakan oleh Subkontrakior

Dibuat aleh

Manajer Proyek

Pembangunan Jalan TOL Lingkar Luar Jakarla W7- P3
Jakarfa

{ Ir. Manpro )} Tanggal: 31 Juli 2008

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009




Lampiran 10 : Rencana Penempatan Sumber Daya

RENCANA PENEMPATAN PERALATAN KONSTRUKSI
JORR W1 - P3

Tosk Mavne Stard Flrakgh Chargapcs

FILE BORING MACHINE + CHARE 2Me2 0 B 2000 Gad

ALAT PAMCANG + CRAME 2M23008 BN 2008

GRANE UNiik Ercoaon PO Giroer
(A6m, 18m dan 22m)

CHANE uriuk Erecion POI iSrder
(30m dar 40mj)

SERVICE CRAME AR08 B TE200U

A2 008 A1 00R

AR08 B TB2000

HAF CRAME ATL200E | EVIB2008
CONCRETE PUMP dan Ready Mix AELR008 | 12008
GENSET 212008 | 12MB200B

FECAVATOR 2008 THR200H

BEGIESTIMNG 5Y5STEM FERE] SriE oo AATRO0n

WHEEL LDADER AMDUZ00E | 1I0MIT200B
MOTOR GRADER SS2008 | 12008
TIRED ROLLEH i el o U 8 0 L UFT T

TAMDEM RCLLER TrrH 2008 T2MRA00R

WATER TANKER TrEM2008 Q2008

AEPHAL FINISHER TIFLR0OE | 12MBE200B
COMCRETE BATCH PLANT 2082008 | e 12008
CONCREETE VIBEATOHR =R =LA TUR Ly RFjea i)

SLURVEY FOUIFMENT WEHR00R | 102008
AGPHALT SPRAYER TEEVR008 | 12rI8e2c0s

RENCANA PENEMPATAN PERSONNEL PROYEK
JORR W1 - P3

Tk Mlarme Start Finiste

MANAJER FROYEK 122007 | 120200

DEFUTY MANSJER FROYER 122007 12 TR

SITE MANAGER TETRENOT | 12 TG

SITE ENGINEER |E%) 12192007 | 12MTR00S

SITE ENGINEER |F34) T2MARLOT | 120 TS

SITE ENGIMNEER [C¥) AN A0S 12 TRN0S

PELAKSAMA LOFANGEN ES 12MAR2L0T | 120 TS

PELAKSAMA LAFANGEN PS 12MA2L0T | 120 TENE

PELARSAMA LAFANGAN CY ArSAN0E 120 2008

KEPALA EMGINEER 122007 | 120 72008

CRIALITY SURVEY DR T2MRRH0T | 120 TS

CRIALITY CONTROL T2MARHOT | 120 TS

COST CONTROL T2MARLOT | 120 TS

DRAFTER 122007 | 120 TS

EEUAMGAN DAN ADM. LIMLR 12MAR2L0T | 120 TS

LOGISTIE 12MA2L0T | 120 TS

i

SURVEYDR 122007 | 120 T200E

PERALATAMN 122007 | 120 72008

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009



Lampiran 11 : Rencana Anggaran Biaya Proyek

DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA
PEMBANGUNAN JALAN TOL LINGKAR LUAR JAKARTA
SEKSI W1 PAKET 3
KEBON JERUK - PENJARINGAN
SEGMEN 1 : DAN MOGOT - KEBON JERUK
PAKET 3: STA. 5+389.325 - STA. 7+044.405
MATA HARGA JUMLAH
PEMBA- URAIAN SATUAN QTY SATUAN HARGA
YARAN (Rp) (Rp)
a b c d e f=dxe
BAB 1 PEMBERSIHAN TEMPAT KERJA
1.1 Pembersihan Tempat Kerja m’ 66,203.00 2,042.42 135,214,555.94
TOTAL HARGA PENAWARAN UNTUK BAB 1 135,214,555.94
BAB 2 PEKERJAAN TANAH
2.2 Galian Biasa untuk Timbunan m® 497.00 16,339.39 8,120,675.33
2.3 Gallian untuk Dibuang m® 13,756.00 31,317.16 430,798,835.15
2.4 Borrow Material m® 17,675.08 81,696.94 1,443,999,875.15
25 Urugan Material Berbutir (Granular Backfill) m® 4,275.00 217,858.50 931,345,067.56
2.6 Urugan Rembesan (Permeable Backfill) m* 4,595.85 217,858.50 1,001,244,965.79
2.7 Pasangan Batu Kosong (Blinding Stone) m® 324.25 295,898.68 95,945,145.77
TOTAL HARGA PENAWARAN UNTUK BAB 2 3,911,454,564.75
BAB 3 GALIAN STRUKTUR
3.1 Penggalian Struktur sampai kedalaman tidak lebih dari 2 m m® 8,477.59 30,906.51 262,012,743.26
3.2 Penggalian Struktur sampai kedalaman lebih dari 2 m, tapi < 4m m* 7,051.00 35,300.10 248,900,991.89
3.3 Tambahan biaya galian pada tempat yang mengandung air tanah m® 2,038.49 34,040.39 69,390,994.40
TOTAL HARGA PENAWARAN UNTUK BAB 3 580,304,729.55
BAB 4 DRAINASE
4.1 Pipa Gorong-gorong Beton Bertulang, Dia. 40 cm, Tipe A m' 1,260.00 653,342.95 823,212,111.67
4.2 Pipa Gorong-gorong Beton Bertulang, Dia.100 cm, Tipe B m' 45.00 4,070,971.32 183,193,709.50
4.3 Saluran, Tipe DS - 8 m' 2,978.00 122,574.23 365,026,044.54
4.4 Saluran, Tipe DS - 8 A m' 5,506.00 132,734.09 730,833,893.27
4.5 Bak Kontrol Beton dan Penutup, Type DC - 1 buah 114.00 5,638,760.59 642,818,707.14
4.6 Selokan Pasangan Batu Mortar (Mortared Rubble), Tipe DS-7 m' 2,373.00 440,080.05 1,044,309,969.84
4.7 Pipa Drainase, Dia. 15 cm m' 1,924.80 152,974.72 294,445,742.75
4.8 Pipa Drainase, Dia. 20 cm, m' 3,473.00 261,186.67 907,101,303.01
4.9 Deck Drain beserta asessorisnya, Tipe 1 buah 688.00 866,668.33 596,267,808.81
4.10 Anyaman Filter Plastik (Geotextile) m? 6,224.00 44,826.09 278,997,568.19
4.11 Box Culvert (200 x 200 cm) m' 150.68 8,019,197.60 1,208,332,694.77
TOTAL HARGA PENAWARAN UNTUK BAB 4 7,074,539,553.48
BAB 5 SUBGRADE
5.1 Persiapan Tanah Dasar m? 5,406.88 2,416.87 13,067,713.54
TOTAL HARGA PENAWARAN UNTUK BAB 5 13,067,713.54
BAB 6 PERKERASAN
6.1 Perkerasan Pada Embankment (P81 - P82) buah 1.00 | 571,057,861.07 571,057,861.07
6.2 Perkerasan Pada Embankment (P83 - P84) buah 1.00 620,802,922.54 620,802,922.54
6.3 Perkerasan Pada Embankment (Al - A2) buah - -
6.4 Pengaspalan (Asphalt Concrete Wearing Course dan Tack Coat) m2 44,181.80 102,381.24 4,523,387,392.88
TOTAL HARGA PENAWARAN UNTUK BAB 6 5,715,248,176.49
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Lampiran 11 : Lanjutan

MATA HARGA JUMLAH
PEMBA- URAIAN SATUAN QTY SATUAN HARGA
YARAN (%) (%)
BAB 7 STRUKTUR BETON
7.1 P.C | Girder, bentang 16.00 m buah 518.00 38,621,627.79 20,006,003,194.84
7.2 P.C | Girder, bentang 18.00 m buah 4.00 47,892,723.51 191,570,894.02
7.3 P.C | Girder, bentang 22.00 m buah 4.00 73,613,424.47 294,453,697.88
7.4 P.C | Girder, bentang 30.00 m buah 24.00 105,264,264.57 2,526,342,349.76
75 P.C | Girder, bentang 40.00 m buah 12.00 | 185,337,244.48 2,224,046,933.82
7.6 Plat Pracetak (Concrete Plate) m2 13,496.05 126,671.50 1,709,564,924.45
7.7 Precast Planter Concrete Box m' 2,929.44 748,888.58 2,193,824,155.10
7.8 Penyediaan Tiang Pancang Beton Bulat Pretensioned, dia 50 cm m' 27,120.00 436,891.38 11,848,494,337.41
7.9 Pemancangan Tiang Pancang Beton Bulat Pretensioned, dia 50 ¢ m' 25,752.00 68,080.78 1,753,216,241.21
7.10 Penyediaan & Pemancangan Tiang Pancang Beton Bulat m' 2,710.00 562,438.71 1,524,208,916.75
Pretensioned, Pile Test, dia 50 cm 5,167.00 - -
7.11 Pemotongan dan Beton Pengisi Tiang Pancang Beton Bulat - -
Protensioned dia 50 cm buah 68.00 876,723.11 59,617,171.22
7.12 Pemotongan dan Beton Pengisi Tiang Pancang Beton Bulat - -
Protensioned dia 50 cm Pada Struktur Piled Slab buah 1,388.00 876,723.11 1,216,891,671.42
7.13 Penyediaan Tiang Pancang Beton Bulat Pretensioned, dia 60 cm m' 24,564.00 605,493.44 14,873,340,744.18
Pemancangan Tiang Pancang Beton Bulat - -
7.14 Pretensioned, Pile Test, dia. 60 cmcm m' 23,496.00 74,888.86 1,759,588,602.20
7.15 Penyediaan & Pemancangan Tiang Pancang Beton Bulat - -
Pretensioned, Pile Test, dia. 60 cmcm m' 2,457.00 722,020.06 1,774,003,293.57
7.16 Pemotongan dan Beton Pengisi Tiang Pancang Beton Bulat - -
Pretensioned, dia. 60 cm buah 1,164.00 1,378,065.78 1,604,068,564.11
7.17 Tambahan Biaya Untuk Mata Pembayaran 10.05 (2) dan 10.05 (6 - -
bila pemancangan didaerah yang mengandung air m' 19,448.00 54,464.62 1,059,228,004.32
7.18 Tes Pembebanan PDA (PDA Test) Tiang Pancang Beton - -
Pretensioned buah 360.00 5,106,058.48 1,838,181,054.39
7.19 Tes Pembebanan Statis (Loading Test) Tiang Pancang Beton - -
Pretensioned buah 1.00| 122,545,403.63 122,545,403.63
7.20 Pengeboran awal untuk tiang pancang m' 36,300.00 81,696.94 2,965,598,767.76
7.21 Pemboran Percobaan m' 1,260.00 81,696.94 102,938,139.05
7.22 Sambungan Ekspansi (Exspansion Joint) tipe E m' 2,173.00 1,225,454.04 2,662,911,620.80
7.23 Sambungan Ekspansi (Exspansion Joint) tipe F m' 477.00 1,089,292.48 519,592,511.38
7.24 Rubber Sheet m2 20.00 3,676,362.11 73,527,242.18
7.25 Bearing Pad dengan asesori ukuran (200 x 200 x 20 mm) buah 960.00 211,510.92 203,050,479.12
7.26 Bearing Pad dengan asesori ukuran (300 x 300 x 24 mm) buah 32.00 238,228.26 7,623,304.47
7.27 Bearing Pad dengan asesori ukuran (300 x 350 x 36 mm) buah 1,036.00 1,008,844.88 1,045,163,295.33
7.28 Bearing Pad dengan asesori ukuran (350 x 400 x 39 mm) buah 72.00 1,762,970.71 126,933,891.02
7.29 Bearing Pad dengan asesori ukuran (450 x 500 x 60 mm) buah 28.00 3,805,688.37 106,559,274.47
7.30 Pilar No. P 37 (N+S) buah 2.00 | 156,198,619.16 312,397,238.32
7.31 Pilar No. P 38 (N+S) buah 2.00 | 142,332,584.79 284,665,169.57
7.32 Pilar No. P 39 (N+S) buah 2.00 | 142,332,584.79 284,665,169.57
7.33 Pilar No. P 40 (N+S) buah 2.00 | 142,332,584.79 284,665,169.57
7.34 Pilar No. P 41 (N+S) buah 2.00 | 144,201,823.19 288,403,646.38
7.35 Pilar No. P 42 (N+S) buah 2.00 | 144,201,823.19 288,403,646.38
7.36 Pilar No. P 43 (N+S) buah 2.00 | 144,201,823.19 288,403,646.38
7.37 Pilar No. P 44 (N+S) buah 2.00 | 144,201,823.19 288,403,646.38
7.38 Pilar No. P 45 (N+S) buah 2.00 | 144,201,823.19 288,403,646.38
7.39 Pilar No. P 46 (N+S) buah 2.00 | 144,201,823.19 288,403,646.38
7.40 Pilar No. P 47 (N+S) buah 2.00 | 144,201,823.19 288,403,646.38
7.41 Pilar No. P 48 (N+S) buah 2.00 | 144,201,823.19 288,403,646.38
7.42 Pilar No. P 49 (N+S) buah 2.00 | 145,927,459.68 291,854,919.36
7.43 Pilar No. P 50 (N+S) buah 2.00 140,443,605.07 280,887,210.15
7.44 Pilar No. P 51 (N+S) buah 2.00 | 140,443,605.07 280,887,210.15
7.45 Pilar No. P 52 (N+S) buah 2.00 | 140,443,605.07 280,887,210.15
7.46 Pilar No. P 53 (N+S) buah 2.00 | 140,443,605.07 280,887,210.15
7.47 Pilar No. P 54 (N+S) buah 2.00 | 140,443,605.07 280,887,210.15
7.48 Pilar No. P 55 (N+S) buah 2.00 | 469,963,045.66 939,926,091.32
7.49 Pilar No. P 56 (N+S) buah 2.00 641,729,028.81 1,283,458,057.63
7.50 Pilar No. P 57 (N+S) buah 2.00 | 641,729,028.81 1,283,458,057.63
7.51 Pilar No. P 58 (N+S) buah 2.00 | 469,963,045.66 939,926,091.32
7.52 Pilar No. P 59 (N+S) buah 2.00| 174,345,163.01 348,690,326.02
7.53 Pilar No. P 60 (N+S) buah 2.00 | 174,345,163.01 348,690,326.02
7.54 Pilar No. P 61 (N+S) buah 2.00| 174,345,163.01 348,690,326.02
7.55 Pilar No. P 62 (N+S) buah 2.00| 144,201,823.19 288,403,646.38
7.56 Pilar No. P 63 (N+S) buah 2.00 144,201,823.19 288,403,646.38
7.57 Pilar No. P 64 (N+S) buah 2.00 | 144,201,823.19 288,403,646.38
7.58 Pilar No. P 65 (N+S) buah 2.00 | 144,201,823.19 288,403,646.38
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MATA HARGA JUMLAH
PEMBA- URAIAN SATUAN QTY SATUAN HARGA
YARAN (%) (%)
7.59 Pilar No. P 66 (N+S) buah 2.00 144,201,823.19 288,403,646.38
7.60 Pilar No. P 67 (N+S) buah 2.00 144,201,823.19 288,403,646.38
7.61 Pilar No. P 68 (N+S) buah 2.00 144,201,823.19 288,403,646.38
7.62 Pilar No. P 69 (N+S) buah 2.00 144,201,823.19 288,403,646.38
7.63 Pilar No. P 70 (N+S) buah 2.00 142,332,584.79 284,665,169.57
7.64 Pilar No. P 71 (N+S) buah 2.00 140,443,605.07 280,887,210.15
7.65 Pilar No. P 72 (N+S) buah 2.00 140,443,605.07 280,887,210.15
7.66 Pilar No. P 73 (N+S) buah 2.00 140,443,605.07 280,887,210.15
7.67 Pilar No. P 74 (N+S) buah 2.00 140,443,605.07 280,887,210.15
7.68 Pilar No. P 75 (N+S) buah 2.00 140,443,605.07 280,887,210.15
7.69 Pilar No. P 76 (N+S) buah 2.00 140,443,605.07 280,887,210.15
7.70 Pilar No. P 77 (N+S) buah 2.00 173,179,423.18 346,358,846.35
7.71 Pilar No. P 78 (N+S) buah 2.00 39,327,157.05 78,654,314.10
7.72 Pilar No. P 79 (N+S) buah 2.00 39,327,157.05 78,654,314.10
7.73 Pilar No. P 80 (N+S) buah 2.00 39,327,157.05 78,654,314.10
7.74 Pilar No. P 81 (N+S) buah 2.00 49,174,159.87 98,348,319.75
7.75 Pilar No. P 82 (N+S) buah 2.00 49,174,159.87 98,348,319.75
7.76 Pilar No. P 83 (N+S) buah 2.00 49,174,159.87 98,348,319.75
7.77 Pilar No. P 84 (N+S) buah 2.00 49,174,159.87 98,348,319.75
7.78 Pilar No. P 85 (N+S) buah 2.00 39,327,157.05 78,654,314.10
7.79 Pilar No. P 86 (N+S) buah 2.00 39,327,157.05 78,654,314.10
7.80 Pilar No. P 87 (N+S) buah 2.00 39,327,157.05 78,654,314.10
7.81 Pilar No. P 88 (N+S) buah 2.00 39,327,157.05 78,654,314.10
7.82 Pilar No. P 89 (N+S) buah 2.00 39,327,157.05 78,654,314.10
7.83 Pilar No. P 90 (N+S) buah 2.00 39,327,157.05 78,654,314.10
7.84 Pilar No. P 91 (N+S) buah 2.00 39,327,157.05 78,654,314.10
7.85 Pilar No. P 92 (N+S) buah 2.00 39,327,157.05 78,654,314.10
7.86 Pilar No. P 93 (N+S) buah 2.00 39,327,157.05 78,654,314.10
7.87 Pilar No. P 94 (N+S) buah 2.00 39,327,157.05 78,654,314.10
7.88 Pelat Lantai Struktur (P37 - P55) buah 1.00 5,677,564,493.53 5,677,564,493.53
7.89 Pelat Lantai Struktur (P55 - P58) buah 1.00 1,818,235,594.66 1,818,235,594.66
7.90 Pelat Lantai Struktur (P58 - P77) buah 1.00 5,992,982,910.22 5,992,982,910.22
7.91 Pelat Lantai Struktur (P77 - P95) buah 1.00 | 23,606,035,548.12 23,606,035,548.12
7.92 Parapet Struktur m' 5,283.20 1,214,029.01 6,413,958,058.10
7.93 Parapet Embankment m' 252.00 3,118,661.99 785,902,821.69
7.94 | Diaphragma Tepi (Girder Span=16,60 m) buah 888.00 1,004,045.80 891,592,671.85
7.95 Diaphragma Tepi (Girder Span=30,00 m) buah 80.00 1,200,218.23 96,017,458.29
7.96 Diaphragma Tepi (Girder Span=40,00 m) buah 40.00 1,321,151.14 52,846,045.64
7.97 Diaphragma Dalam (Girder Span=16,60 m) buah 1,332.00 698,864.75 930,887,847.22
7.98 Diaphragma Dalam (Girder Span=30,00 m) buah 120.00 1,350,851.41 162,102,169.66
7.99 Diaphragma Dalam (Girder Span=40,00 m) buah 100.00 1,623,863.00 162,386,300.02
7.100 Abutmen Pedestrian buah 4.00 24,671,176.61 98,684,706.43
7.101 Pilar No. P1 buah 2.00 43,253,357.75 86,506,715.50
7.102 Pilar No. P2 buah 2.00 44,271,947.07 88,543,894.13
7.103 Pilar No. P3 buah 2.00 44,271,947.07 88,543,894.13
7.104 Pilar No. P4 buah 2.00 43,672,053.89 87,344,107.77
7.105 | Pilar No. P5 buah 2.00 43,253,357.75 86,506,715.50
7.106 Pilar No. PS-1 buah 4.00 17,934,271.96 71,737,087.85
7.107 Pilar No. PS-2 buah 4.00 20,372,962.42 81,491,849.68
7.108 Pilar No. PS-3 buah 4.00 25,623,903.53 102,495,614.10
7.109 Balok Tangga Jembatan GS1 buah 4.00 48,976,402.03 195,905,608.10
7.110 Balok Tangga Jembatan GS2-3 buah 8.00 39,832,942.88 318,663,543.02
7.111 | Balok Tangga Jembatan GS4 buah 4.00 39,926,845.61 159,707,382.44
7.112 | Pelat Lantai Pedestrian m2 439.66 554,745.84 243,899,554.68

TOTAL HARGA PENAWARAN UNTUK BAB 7

141,395,859,246.44
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MATA HARGA JUMLAH
PEMBA- URAIAN SATUAN QTY SATUAN HARGA
YARAN (%) (%)
BAB 8 PEKERJAAN LAIN-LAIN
8.1 Pohon buah 3,065.00 136,161.56 417,335,180.13
8.2 Pasangan Batu Kali 1 : 3 m3 2,790.00 390,774.47 1,090,260,761.63
8.3 Chainlink fence m' 339.00 885,050.14 300,031,996.55
8.4 Railing Tangga m' 348.82 476,565.46 166,235,563.25
8.5 Rambu Pengaturan dan Peringatan, Tipe A-1 buah 3.00 1,228,858.08 3,686,574.23
8.6 Rambu Pengaturan dan Peringatan, Tipe A-2 buah 1.00 1,552,241.78 1,552,241.78
8.7 Rambu Petunjuk, Tipe B - 1 buah 2.00 66,293,659.32 132,587,318.65
8.8 Rambu Petunjuk, Tipe B - 2 buah 3.00 62,639,423.47 187,918,270.40
8.9 Rambu Petunjuk, Tipe C buah 1.00 64,353,357.10 64,353,357.10
8.10 Rambu Petunjuk, Tipe G buah 2.00 210,005,377.39 420,010,754.77
8.11 Marka Jalan Tipe 1 m2 3,156.00 94,359.96 297,800,036.26
8.12 Marka Jalan Tipe 2 m2 635.00 398,272.56 252,903,076.73
8.13 Guide Post, Tipe B buah 540.00 45,273.72 24,447,808.02
8.14 Kilometer Post buah 21.00 1,002,489.48 21,052,279.13
8.15 Pagar ROW, Tipe 3 (BRC) m' 4,584.94 340,403.90 1,560,731,452.51
8.16 Cladding Fence, Tipe B (Panel BRC) m2 4,584.94 431,475.66 1,978,290,013.53
TOTAL HARGA PENAWARAN UNTUK BAB 8 6,919,196,684.67
BAB 9 PENCAHAYAAN LAMPU LALU LINTAS
DAN PEKERJAAN LISTRIK
9.1 Lampu Penerangan Jalan, Tinggi 13 m (2 x SON-T 250 watt) buah 5.00 7,585,288.16 37,926,440.81
Lengan Ganda Tipe A (Untuk Di Timbunan) - -
9.2 Lampu Penerangan Jalan, Tinggi 13 m (2 x SON-T 250 watt) buah 74.00 7,585,288.16 561,311,323.94
Lengan Ganda Tipe A (Untuk Di Jembatan) - -
9.3 Kabel NYFGBY 4C - 16 mm2 m' 1,801.00 133,415.18 240,280,740.85
9.4 Kabel NYFGBY 4C - 25 mm2 m' 2,453.00 245,875.10 603,131,614.99
9.5 Kabel NYFGBY 4C - 35 mm2 m' 1,482.00 349,771.81 518,361,828.74
9.6 Panel PJU I: (P-SS) unit 2.00 10,412,955.27 20,825,910.54
9.7 Panel PJU III: (P-SS) unit 2.00 10,412,955.27 20,825,910.54
9.8 Grounding Panel PJU unit 4.00 3,404,038.99 13,616,155.96
9.9 Pipa PVC @ 4" m' 40.00 119,141.36 4,765,654.59
9.10 Pipa PVC @ 6" m' 6,547.20 161,026.02 1,054,269,571.11
9.11 Pull Box, Tipe A buah 79.00 204,242.34 16,135,144.81
9.12 Pull Box, Tipe B buah 18.00 204,242.34 3,676,362.11
TOTAL HARGA PENAWARAN UNTUK BAB 9 3,095,126,658.98
BAB 10 PENGALIHAN DAN PERLINDUNGAN UTILITAS YANG ADA
10.1 Pengalihan dan Perlindungan Utilitas Yang Ada Lump sum 1.00 272,323,119.17 272,323,119.17

TOTAL HARGA PENAWARAN UNTUK BAB 10

TOTAL HARGA RENCANA ANGGARAN BIAYA

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009
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Cashflow & Progress Proyek (Addendum)
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Lampiran 14 : Bobot Sisa Pekerjaan

WBS JORR W1 - IP3 (Pekerjaan Sisa)
1 Januari'09 = 30 Juni'09
Project : JORR W1 - P3
LEVEL 1 LEVEL 2 LEVEL 3 LEVEL 4 BOBOT
WORK PHASE WORK AREA WORK PACKAGE ACTIVITY PACKAGE SISA
DESC. DESCRIPTION DESCRIPTION DESCRIPTION (%)
- |CONSTRUCTION
- |EXTENDED SLAB
(As P37 s/d P54 dan P59 s/d P77)
- |Pekerjaan Galian Tanah
- |Pekerjaan Galian Tanah <2m (Drainase) 100.00
- |Pekerjaan Galian Tanah 2m<x<4m (Footing) 2.44
- |Pekerjaan Struktur
- |PreBoring 2.18
- |Pemancangan 2.18
- |PDA Test 2.18
- |Loading Test -
- |Pekerjaan Struktur Footing 2.44
- |Pekerjaan Struktur Kolom 2.63
- |Pekerjaan Struktur Pierhead 2.44
- |Pemasangan Bearing Pad 12.81
- |Ereksi Girder 12.81
- |PekerjaanDiafragma Tepi & Dalam 12.81
- |Pekerjaan Deck Slab 32.50
- |Pekerjaan Parapet Struktur 40.00
- |Pemasangan Expansion Joint 100.00
- |Pekerjaan M/ E
- |Pemasangan Jaringan Pipa Kabel (PVC @ 4") 40.00
Pemasangan Jaringan Pipa Kabel (PVC @ 6") 40.00
- |Pemasangan Kabel NYFGBY 4C - 16 mm2 100.00
- |Pemasangan Kabel NYFGBY 4C - 25 mm2 100.00
- |Pemasangan Kabel NYFGBY 4C - 35 mm2 100.00
- |Pemasangan Pull Box, Tipe A 100.00
- |Pemasangan Lampu Penerangan Jalan, Tipe A 100.00
- |Pemasangan Panel PJU | 100.00
- |Pemasangan Grounding Panel PJU 100.00
- |Pekerjaan Saluran Drainase
- |Pekerjaan Saluran DS 7 100.00
- |Pekerjaan Saluran DS 8 100.00
- |Pekerjaan Saluran DS 8A 100.00
- |Pemasangan Deck Drain 32.50
- |Pemasangan Pipa Drainase D 15cm 100.00
- |Pemasangan Pipa Drainase D 20cm 100.00
- |Pekerjaan Pipa Gorong - Gorong 100.00
- |Pemasangan Bak Kontrol Beton & Penutup
Tipe DC -1 100.00
- |Pekerjaan Perkerasan
- |Pengaspalan (ACWC dan TC) 100.00
- |Pekerjaan lain -lain
- |Pemasangan Precast Planter Concrete Box 100.00
- |Penanaman Pohon 100.00
- |Pasang Pagar ROW 100.00
- |Pemasangan Rambu - Rambu, Marka Jalan dll 100.00
- |Pemasangan Railing Tangga 100.00
- |Pemasangan Cladding fence 100.00
- |Pemasangan Chain link fence 100.00
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Lampiran 14 : Lanjutan

LEVEL 1 LEVEL 2 LEVEL 3 LEVEL 4 BOBOT
WORK PHASE WORK AREA WORK PACKAGE ACTIVITY PACKAGE SISA
DESC. DESCRIPTION DESCRIPTION DESCRIPTION (%)
- |[PILED SLAB \ \
(As P77 s/d P80, As P82 - P83 dan P84 s/d P95)
- |Pekerjaan Galian Tanah
- |Pekerjaan Galian Tanah <2m 100.00
- |Pekerjaan Struktur
- |PreBoring 25.22
- |Pemancangan 25.22
- |PDA Test 25.22
- |Pekerjaan Pierhead 32.35
- |Pemasangan Bearing Pad 43.75
- |Pekerjaan Struktur Slab 43.75
- |Pekerjaan Parapet Struktur 75.00
- |Pemasangan Expansion Joint 100.00
- |Pekerjaan Jembatan Penyebrangan 100.00
- |Pekerjaan M/ E
- |Pemasangan Jaringan Pipa Kabel (PVC @ 4") 75.00
- |Pemasangan Jaringan Pipa Kabel (PVC @ 6") 75.00
- |Pemasangan Kabel NYFGBY 4C - 16 mm2 100.00
- |Pemasangan Kabel NYFGBY 4C - 25 mm2 100.00
- |Pemasangan Kabel NYFGBY 4C - 35 mm2 100.00
- |Pemasangan Pull Box, Tipe A 100.00
- |Pemasangan Lampu Penerangan Jalan, Tipe A 100.00
- |Pemasangan Panel PJU Ill 100.00
- |Pemasangan Grounding Panel PJU 100.00
- |Pekerjaan Saluran Drainase
- |Pekerjaan Saluran DS 7 100.00
- |Pekerjaan Saluran DS 8 100.00
- |Pekerjaan Saluran DS 8A 100.00
- |Pekerjaan Saluran U-Ditch 100.00
- |Pemasangan Deck Drain 43.75
- |Pemasangan Pipa Drainase D 15cm 100.00
- |Pemasangan Pipa Drainase D 20cm 100.00
- |Pekerjaan Pipa Gorong - Gorong 100.00
- |Pemasangan Bak Kontrol Beton & Penutup
Tipe DC -1 100.00
- |Pekerjaan Perkerasan
- |Pengaspalan (ACWC dan TC) 100.00
- |Pekerjaan lain -lain
- |Pemasangan Precast Planter Concrete Box 100.00
- |Penanaman Pohon 100.00
- |Pasang Pagar ROW 100.00
- |Pemasangan Rambu - Rambu, Marka Jalan, dll 100.00
- |Pemasangan Railing Tangga 100.00
- |Pemasangan Cladding fence 100.00
- |Pemasangan Chain link fence 100.00
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Lampiran 14 : Lanjutan

LEVEL 1 LEVEL 2 LEVEL 3 LEVEL 4 BOBOT
WORK PHASE WORK AREA WORK PACKAGE ACTIVITY PACKAGE SISA
DESC. DESCRIPTION DESCRIPTION DESCRIPTION (%)
- |[EMBANKMENT \
P81 — P82 dan ruas P83 — P84).
- |Pekerjaan Tanah
- |Galian Struktur <2m 100.00
- |Pekerjaan Timbunan
- |Pekerjaan Borrow Material -
- |Pekerjaan DPT -
- |Pekerjaan Granular 100.00
- |Pembuatan Pelat Injak (incl. WingWall) 100.00
- |Pemasangan Rubber Sheet 100.00
- |Pekerjaan M/ E
- |Pemasangan Jaringan Pipa Kabel (PVC @ 4") 100.00
- |Pemasangan Jaringan Pipa Kabel (PVC @ 6") 100.00
- |Pemasangan Kabel NYFGBY 4C - 16 mm2 100.00
- |Pemasangan Kabel NYFGBY 4C - 25 mm2 100.00
- |Pemasangan Kabel NYFGBY 4C - 35 mm2 100.00
- |Pemasangan Pull Box, Tipe B 100.00
- |Pemasangan Lampu Penerangan Jalan, Tipe A 100.00
- |Pekerjaan Saluran Drainase
- |Pemasangan Pipa Drainase D 15cm 100.00
| - |Pemasangan Pipa Drainase D 20cm 100.00
- |Pekerjaan Perkerasan
- |Pekerjaan perkerasan (Subbase & Base) 100.00
‘ - |Pengaspalan (ACWC dan TC) 100.00
- |Pekerjaan lain -lain
- |Penanaman Pohon 100.00
- |Pasang Pagar ROW 100.00
- |Pemasangan Rambu - Rambu, Marka Jalan, dll 100.00
- |Pemasangan Railing Tangga 100.00
- |Pemasangan Cladding fence 100.00
- |Pemasangan Chain link fence 100.00
- |CASTING YARD GIRDER
- |Pekerjaan Fabrikasi Girder
- |Produksi Girder span 16 -
- |Produksi Girder span 18 100.00
- |Produksi Girder span 22 100.00
- |Produksi Girder span 30 100.00
- |Produksi Girder span 40 100.00
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Lampiran 16 : Uji Normalitas Sebaran

WAKTU BIAYA FREKUENSI
VAR ifi
Pertanyaan Penelitian y— e Asymp. Sia. o
(2-tailed) (2-tailed)
Pelanggaran Kontrak antara Kontraktor dengan Subkontraktor
X| 1| |menyebabkan timbulnya konflik antar fungsi yang berdampak 0217 N 0.18 M

bertambahnya waktu untuk penyelesaian konflik

Pelanggaran Kontrak antara Kontraktor dengan Owner

menyebabkan timbulnya konflik antar fungsi yang berdampak
X2 pekerjaan menjadi tertunda dan bertambahnya biaya overhead 0165 N 0.373 N 0.309 N

Program K3 yang tidak dijalankan dengan konsekuen
menyebabkan kecelakaan kerja yang berdampak pekerjaan
tertunda dan bertambahnya biaya untuk kecelakaan dan
overhead

0.037 ™ 0.05 N 0.172 N

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kekurangan tenaga

X4 kerja yang berdampak bertambahnya waktu pelaksanaan Ll N Ll . LA N

pekerjaan dan biaya rekrutmen.

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
x| s menyebabkan kekurangan tenaga ker|_a yang he_rdampak 0.354 N 0.02 ™ 0,089 N
bertambahnya waktu pelaksanaan pekerjaan dan biaya
rekrutmen.

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
| & menyebabkan kekurangan tenaga ker|_a yang he_rdampak 0.07 N 0.072 N 0.019 ™
bertambahnya waktu pelaksanaan pekerjaan dan biaya
rekrutmen.

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
#] 7 | |pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kelebihan tenaga kerja
yang berdampak bertambahnya biaya overhead.

0.132 N 0.096 N

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
| 8 | |menyebabkan kelebihan tenaga kerja yang berdampak
bertambahnya biaya overhead.

0.25 N 0.043 ™

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
] 9 [ |menyebabkan menyebabkan kelebihan tenaga kerja yang
berdampak bertambahnya biaya overhead.

0.06 N 0.004 ™

Adanya perbedaan dalam pemberian imbalan dan perhatian
%10 terhadap tenaga kerja menyehabkap terjadinya ;Ersellmhaq N 0.007 ™ 0.004 ™
yang berdampak tertundanya pekerjaan dan bertambahnya biaya
overhead 0.058

Adanya pemberian insentif yang kurang terhadap tenaga kerja
K] 11| |menyebabkan pemogokan yang berdampak tertundanya TN 0.003 TN 0.037 TN
pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead 0.034

Kurangnya perhatian terhadap kesejahteraan sosial tenaga kerja
#] 12| |menyebabkan pemogokan yang berdampak tertundanya N 0.015 TN 0.056 N
pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead 0.09

Kurang akuratnya pembuatan schedule material menyebablkan
¥ 13| |kekurangan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan 0.229 N 0.125 N 0.278 N
bertambahnya biaya overhead

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kekurangan material
yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya
overhead

0.174 N 0.164 N 011 N

Kesengajaan suplier dalam pengiriman material yang tidak
sesuai dengan kuantitas dan kualitas menyebabkan
kekurangan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya overhead

0.104 N 0.135 N 0.082 N
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Lampiran 16 : Lanjutan

WAKTU BIAYA FREKUENSI
VAR ifi
Pertanyaan Penelitian y— e Asymp. Sia. o Asymp. Sia. o
(2-tailed) (2-tailed) (2-tailed)

Tidak cukupnya stok material pada supplier menyebabkan
K| 16| |kekurangan material yang berdampak bertambahnya waktu 0.103 N 021 N 0.038 ™
untuk proses pengadaan material.

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
menyebabkan kekurangan material yang berdampak
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material
dan overhead

0.064 N 0.103 N 0.006 TN

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
menyebabkan kekurangan material yang berdampak

e pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material 0.164 N 0.018 ™ 0.003 ™

dan overhead

Terjadinya kerusakan material menyebabkan kekurangan
¥]19( |material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya 0.235 N 0.0vr N 0.041 ™
biaya pengadaan material dan overhead

Terjadinya kehilangan material menyebabkan kekurangan
|20 |material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya 0129 M 0.109 N 0.022 ™
biaya pengadaan material dan overhead

Terjadinya natural hazard (bencana alam) yang menyebablan
#]21| |kerusakan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan 0.083 N 0y N 0.02 ™
bertambahnya biaya pengadaan material dan overhead

Penyimpanan material yang tidak benar (penumpukan material di
gudang) menyebabkan kerusakan material yang berdampak
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material
dan overhead

0.033 ™ 0.024 ™ 0.036 ™

Rendahnya pengawasan di gudang menyebabkan kerusakan
| 23| |material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya 0.044 ™ 0.022 TN 0.015 TN
biaya pengadaan material dan overhead

Sering adanya perpindahan material menyebabkan kerusakan
| 24| |material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya 0.073 N 0.041 TN 0.001 TN
biaya pengadaan material dan overhead

Adanya kesalahan dalam penggunaan material menyebabkan
|25 |kerusakan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan 0.114 N 0.085 N 0.043 TN
bertambahnya biaya pengadaan material dan overhead

Adanya kelalaian manusia menyebabkan kerusakan material
K| 26| |yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya 0.031 ™ 0.158 N 0.016 TN
pengadaan material dan overhead

Adanya Lingkungan makro ekonomis (pertumbuhan ekonomi,
inflasi, suku bunga bank, nilai tukar mata vang, kondisi pasar)

yang tidak stabil yang menyebabkan harga material utama
naik yang berdampak bertambahnya biaya material.

M 0.076 N 0.084 N

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak

X8 pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan AR N it N 0.014 ™

overhead

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek / metode
kerja menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang

X122 berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya LS N LA . iz ™

pengadaan alat dan overhead

Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik
menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak

X130 pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan 0.293 N 013 N 0.008 ™

overhead

Terjadinya kesalahan dalam memilih tipe peralatan
menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak

X3 pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan N 0.135 N 0.107 "

overhead 0.156

Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik
| 32| |menyebabkan meningkatnya idle time _alat yang berdampak 0277 N 0.332 N 0.019 ™
bertambahnya biaya sewa alat.
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Lampiran 16 : Lanjutan

WAKTU BIAYA FREKUENSI
VAR ifi
Pertanyaan Penelitian y— e Asymp. Sia. o Asymp. Sia. o
(2-tailed) (2-tailed) (2-tailed)

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam

pelaksanaan pekerjaan menyebabkan meningkatnya idle time
X33 alat yang berdampak tertundanya pekerjaan dan bertambahnya 0.126 N 0124 N 0.222 N

biaya sewa alat.
%34 Alat yang sering rusak menyebabkan meningkatnya idle time 0.088 N 0.155 N 0.114 N

alat yang berdampak bertambahnya biaya sewa alat.

Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya
| 35| |menyebabkan meningkatnya idle time_alat yang berdampak 0.142 N 0 N 0.096 M
bertambahnya biaya sewa alat.

Adanya bencana alam yang menyebabkan meningkatnya idle
| 36| |time _alat yang berdampak bertambahnya biaya sewa alat. 0.26 N 0.326 N 0.007 TN

Lamanya perizinan yang dikeluarkan pemerintah / instansi
terkait (Pembonghkaran Existing utilitas Umum) menyebabkan

meningkatnya idle time alat yang berdampak bertambahnya
biaya sewa alat.

0.375 N 0.107 N 0.06 N

Kurangnya aksesibilitas pada lokasi proyek menyebabkan
#]38| |keterlambatan alat tiba dilokasi yang berdampak pekerjaan 0.09 N 0.028 TN 0.343 N
tertunda dan bertambahnya biaya sewa alat dan overhead

Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik
menyebabkan keterlambatan alat tiba dilokasi yang
berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya sewa
alat dan overhead

0117 N 0.065 N 0.087 N

Kesalahan dalam memilih tipe peralatan menyebablkan
X 40| |kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan 0.044 ™ 0.257 N 0.026 ™
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Rendahnya kemampuan operator menyebabkan kerusakan
X|41| |pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan 0.344 N 0.233 N 0.039 ™
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Alat yang bekerja terlalu berat menyebabkan kerusakan pada
X]42( |alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya 0.343 N 0.04 ™ 0.114 M
biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Rendahnya umur ekonomi alat menyebabkan kerusakan pada
X|43| |alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya 021 N 0.064 N 0.016 ™
biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Pemeliharaan alat yang kurang baik menyebabkan kerusakan
| 44| |pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan 0.15 N 0.017 ™ 013 M
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Terjadinya natural hazard (bencana alam) menyebabkan
#]45| |kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan 042 M 0.361 N 0.002 ™
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Alat yang digunakan tidak sesuai dengan fungsinya
menyebabkan kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan

|48 tertunda dan bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan F N 114 . L N

overhead

Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya
menyebabkan kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan
tertunda dan bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan
overhead

0.246 N 0.037 TN 0.106 N

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
menyebabkan penambahan sumber daya subkontraktor
yang berdampak bertambahnya biaya untuk pengadaan
subkontraktor

0174 N 0.033 TN

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
menyebabkan penambahan sumber daya subkontraktor
yang berdampak bertambahnya biaya untuk pengadaan
subkantraktor

0.063 N 0.049 ™

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan terjadinya kesalahan

X120 sequence pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu 0.052 N 0.135 N 0.078 N
dan biaya untuk pekerjaan tambah dan overhead
Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan
S
%|51 berpengalaman menyebabkan terjadinya kesalahan sequence 0111 N 0413 N 0.023 ™

pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya
untuk pekerjaan tambah dan overhead
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Lampiran 16 : Lanjutan

WAKTU BIAYA FREKUENSI
VAR ifi
Pertanyaan Penelitian y— e Asymp. Sia. o Asymp. Sia. o
(2-tailed) (2-tailed) (2-tailed)
Adanya koeordinasi dan komunikasi yang kurang antara
kaontraktor dan subkontraktor terkait menyebabkan terjadinya
#]52| |kesalahan sequence pekerjaan yang berdampak 0.169 N 0.126 N 0.078 N
bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan tambah dan
overhead
Kurang tepatnya produk desain engineering (Shopdrawing)
menyebabkan terjadinya kesalahan hasil pekerjaan yang
X153 berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan Ll N L) . AL ™
ulang (re-work ) dan overhead
Kurangnya jumlah persenil proyek yang terlatih dan
x| 54 berpengalaman menyebablkan terjadinya kesalahan hasil N 0.306 N 0.022 ™

pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya
untuk pekerjaan ulang (re-work) dan overhead 0181

Koordinasi dan komunikasi yang kurang antara kontraktor dan
subkontraktor terkait menyebabkan terjadinya kesalahan hasil
pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya
untuk pekerjaan ulang (re-work) dan overhead 0.046

™ 0181 N 0.21 N

Rendahnya kualitas tenaga kerja menyebabkan terjadinya
#|56( |kesalahan hasil pekerjaan yang berdampak bertambahnya 0.0m N 0.092 N 0.073 M
waktu dan biaya untuk pekerjaan ulang.

Metode konstruksifteknik pelaksanaan yang salah menyebablkan
terjadinya kesalahan hasil pekerjaan yang berdampak

X157 bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan ulang (re-worl) - N g 3 L N

dan overhead

Koordinasi dan komunikasi yang kurang antara kontraktor dan
subkontraktor terkait menyebabkan terganggunya

produktifitas proyek yang berdampak terlambatnya
penyelesaian pekerjaan dan tambahan biaya overfiead.

0.22 N 0.07 N 011 N

Rendahnya kualitas tenaga kerja menyebablan terganggunya
produktifitas proyek yang berdampak terlambatnya

penyelesaian pekerjaan dan tambahan biaya overhead. 0.16% N <« N 0156 "

Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan
terganggunya produktifitas

| 80 berpengalaman menyebabkan terganggunya eruktlﬁta_s 0.072 N 0.007 ™ 0.02 ™

proyek yang berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan

dan tambahan biaya overhead.

Sering rusaknya alat menyebabkan terganggunya
| 61| |produktifitas proyek yang berdampak terlambatnya 0117 N 0.064 N 0.045 TN
penyelesaian pekerjaan dan tambahan biaya overhiead.

Kurang memadainya subkontraktor dalam melakukan pekerjaan
x| 62 menyebabkan terganggunya prod_ulmﬁtas _Qroyek yang 0.181 N 0.032 ™ 0.027 ™
berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan
biaya overhead.

Kurang memadainya supplier dalam melakukan pekerjaan
menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang

X[83 - . 0.158 M 0.048 ™ 0.035 ™

berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan

biaya overhead.

Lamanya perizinan yang dikeluarkan pemerintah / instansi
terkait menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang
berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan
biaya overhead.

0.067 N 0.02 ™ 0.043 ™

Terjadinya kesalahan dalam metode pengadaan material
menyebabkan terjadinya kemacetan cashflow yang berdampak

penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead. 0.142 N 0.141 N 0148 N

Adanya lingkungan makro ekonomi yang tidak stabil
menyebabkan terjadinya kemacetan cashflow yang berdampak

penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead. 0.209 N 0.1 N 0.07 N
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Lampiran 16 : Lanjutan

WAKTU BIAYA FREKUENSI
VAR ifi
Pertanyaan Penelitian y— e Asymp. Sia. o Asymp. Sia. o
(2-tailed) (2-tailed) (2-tailed)
Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
|67 pelaksanaan pekerjaan menyebabkan terjadinya kemacetan 0.274 N 0135 N 0.017 ™

cashflow yang berdampak penundaan pekerjaan dan
bertambahnya biaya overhead.

Tidak akuratnya estimasi biaya proyek menyebabkan terjadinya
X 68| |kemacetan cashflow yang berdampak penundaan pekerjaan 0.273 N 0.24 N 0.012 TN
dan bertambahnya biaya overhead.

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
menyebabkan terjadinya change order yang berdampak
bertambahnya waktu untuk membuat perencanaan baru dan
biaya overhead.

0.266 N 0.047 TN 0.093 N

Adanya perubahan desain menyebabkan terjadinya change
X 70| |order yang berdampak bertambahnya waktu untuk membuat 0.227 N 0.234 N 0.202 M
perencanaan baru dan biaya overhead.

Owner { MK yang tidak berpengalaman (lambat dalam
mengambil keputusan terhadap masalah yang terjadi)

menyebabkan ketidakpastian pada desain yang berdampak
penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead

0.129 N 0.132 N 0.208 N

Ikut campurnya owner yang membingungkan kontraktor
K| 72| |menyebabkan ketidakpastian pada desain yang berdampak 0.375 N o02rr N 027 M
penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead.

Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya
menyebabkan kerusakan lahan yang berdampak

bertambahnya waktu dan biaya untuk perbaikan lahan. 0125 N 0.034 ) 0.087 N

Terjadinya natural hazard menyebabkan kerusakan lahan yang
| 74| |berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk perbaikan 018 N 0.245 N 0.029 TN
lahan.

Terjadinya kerusakan pada lingkungan sekitar proyek yang

menyebabkan adanya permasalahan terhadap tuntutan
#]75( |hukum {pemerintah, instansi terkait & masyarakat) yang 0.326 N 0.462 N 0.028 ™
berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk penyelesaian
masalah.
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Lampiran 17 : Analisa Deskriptif

RATING RATING DAMPAK

VAR Pertanyaan Penelitian e = e
FRALA HILA&I FKALA | MILAL | SKALA | NILAI

TINGEAT
FISIKD wWAKTL

Biaya

Frokuensi

Wikt

Pelanggaran Kontrak antara Kontraktor dengan Subkontraktor
X| 1| |[menyebabkan timbulnya konflik antar fungsi yang berdampalc| 2.8 |Ssdanz| 3.6 |Tingei
bertambahnya waktu untuk penyelesaian konflik

[
e
-
=

Pelanggaran Kontrak antara Kontraktor dengan Owner

menyebabkan timbulnya konflik antar fungsi yang berdampak . _— -
Xl 2 : - o 3.0 |Sefang| 3.8 |Tingzi| 32 |Tine=i| 3 4 4 4 H
pekerjaan menjadi tertunda dan bertambahnya biaya overhead e e

Program K3 yang tidak dijalankan dengan konsekuen

menyebabkan kecelakaan kerja yang berdampak pekerjaan . Randa

X| 3 N 23 |[SBedang [ 2.0 24 |S=danz| 3 2 3 2 ]
tertunda dan bertambahnya biaya untuk kecelakaan dan - h
overhead

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
x| 4 pela.ksanaan pekerjaan menyebabkan kekurangan tenaga 24 |Sedane| 31 |Tingsi| 25 |Sedane] 3 4 3 4 H
kerja yang berdampak bertambahnya waktu pelaksanaan

pekerjaan dan biaya rekrutmen.

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
menyebabkan kekurangan tenaga kerja yang berdampak = . .

X| 5 . . 26 |(Sedang | 2.7 (Bedang| 3.0 |Bzdanz| 3 3 3 3 s

bertambahnya waktu pelaksanaan pekerjaan dan biaya

rekrutmen.

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
%l & menyebabkan kekurangan tenaga ker|_a yang be_rdampak 20 | Rend 28 |Sedang| 27 [Sedune
bertambahnya waktu pelaksanaan pekerjaan dan biaya
rekrutmen.

ba
[
L
ha

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam

K| 7 | |pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kelebihan tenaga kerja | 2.3 |Ssdanz Tingzi| 3 1 4 1 L
yang berdampak bertambahnya biaya overhiead.
Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
%| g | [menyebabkan kelebihan tenaga kerja yang berdampak 20 |Rendah Sedanz| 2 1 3 1 L
bertambahnya biaya overhead.
Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
%| o | [menyebabkan menyebabkan kelebihan tenaga kerja yang 20 |Rendah Sedanz| 2 1 3 1 L
berdampak bertambahnya biaya overhead.
Adanya perbedaan dalam pemberian imbalan dan perhatian
terhadap tenaga kerja menyebabkan terjadinya perselisihan 20 |Rendan | 225 |segane| 20 |Bezé2| - . 5 -
x|10 yang berdampak tertundanya pekerjaan dan bertambahnya biaya| = X o h - - ’
overhead
Adanya pemberian insentif yang kurang terhadap tenaga kerja
%| 41| [menyebabkan pemogokan yang berdampak tertundanya 20 |Rencan| 2o |Fenée| 5, [Rend2| o 2 2 1 L
pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead L &
Kurangnya perhatian terhadap kesejahteraan sosial tenaga kerja > ¥

| 12| |menyebabkan pemogokan yang berdampak tertundanya 2.0 |Bedanz | 29 [Badanz| 20 3 3 2 3 s
pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead

Kurang akuratnya pembuatan schedule material menyebabkan
*| 13| |kekurangan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan | 2.8 |Sedanz| 3.3 (Ting=i| 3.1 |Tinez=i| 3 4 4 4 H
bertambahnya biaya overhead

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kekurangan material 27 P | oo lseime| 3 A g A o
x4 yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya - = i T

overhead

Kesengajaan suplier dalam pengiriman material yang tidak
sesuai dengan kuantitas dan kualitas menyebabkan
kekurangan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya overhead

24 |Bzdanz | 3.0 |[Bedanz| 2.7 |Bedanz| 3 3 3 3 s
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Lampiran 17 : Lanjutan

RATING RATING DAMPAK

VAR Pertanyaan Penelitian e = e
FRALA HILA&I FKALA | MILAL | SKALA | NILAI

TINGEAT
FISIKD wWAKTL

Biaya

Frokuensi

Wikt

Tidak cukupnya stok material pada supplier menyebabkan
kekurangan material yang berdampak bertambahnya waktu

. 20 |Rendah| 3.1 |Tingsi| 2.9 |Sedanz
untuk proses pengadaan material.

b2
e
L
[*)
W

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
menyebabkan kekurangan material yang berdampak
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material
dan overhead

b2
w
L
L&)

20 |Fendsh| 2.8 (Szdang| 2.8 |3zdang

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
menyebabkan kekurangan material yang berdampak
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material
dan overhead

20 |Rendsh| 3.0 (Szdang| 3.0 |S3zdang

b2
w
L
L&)

Terjadinya kerusakan material menyebabkan kekurangan
material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya
biaya pengadaan material dan overhead

b2
w
L
L&)

20 |Rendsh| 3.0 (Szdang| 2.8 |Szdang

Terjadinya kehilangan material menyebabkan kekurangan
material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya

” . 20 |Rendah| 3.0 |Sedanz| 3.1 |Tinesi
biaya pengadaan material dan overhead

b2
w
e
L&)

Terjadinya natural hazard (bencana alam) yang menyebabkan
kerusakan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya pengadaan material dan overhead

b2
e
e
[*)
W

15 |[Rendsh| 35 (Tingei| 3.5 |Tingei

Penyimpanan material yang tidak benar (penumpukan material di
gudang) menyebabkan kerusakan material yang berdampak
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material
dan overhead

20 |(Fendsh| 2.5 (Sedang| 2.5 |Sadang| 2 3 3 2 M

Rendahnya pengawasan di gudang menyebabkan kerusakan
materlal yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya| 20 |Rengan| 20 B2 25 |sa el 2 % 3 . L
biaya pengadaan material dan overhead h

Sering adanya perpindahan material menyebabkan kerusakan

materlal yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnyal 20 |Rendsh| 2.5 |Seden| 2.0 Renda| 3
biaya pengadaan material dan overhead h

[¥]
ha

Adanya kesalahan dalam penggunaan material menyebablkan
kerusakan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan

- . 20 |Eendah| 2.5 |Sedang| 2.6 |3=dang| 2 5 3 2 ]
bertambahnya biaya pengadaan material dan overhead

Adanya kelalaian manusia menyebabkan kerusakan material
yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya at . 20 |Remdal ool oo
pengadaan material dan overhead : = h - £

b2
[¥]
L
-

Adanya Lingkungan makro ekenomis (pertumbuhan ekonomi, ’ 7
inflasi, suku bunga bank, nilai tukar mata uang, kondisi pasar)

yang tidak stabil yang menyebabkan harga material utama
naik yang berdampak bertambahnya biaya material.

3.0 Tingsi| 4 1 4 2 1

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak

menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak]| O | Readan | 2.9
x|28 pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan | = -
overhead

b2
w
L
L&)

Zezdang| 2.9 (Bzdans

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek / metode

kerja menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang ol
e berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya - = -
pengadaan alat dan overhead

b2
w
L
L&)

Zezdang| 2.9 (Bzdans

Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik

menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak| Ol R (=T
X130 pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan | — = ’
overhead

b2
e
L
[*)
W

Tinggi| 2.9 (3zdang

Terjadinya kesalahan dalam memilih tipe peralatan
%31 menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak o
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan
overhead

Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik
menyebabkan meningkatnya idle time alat yang berdampak
bertambahnya biaya sewa alat.

(]
w
e
P

20 |Rendsh| 29 |Sedanz| 33 |Tingsi
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Lampiran 17 : Lanjutan

RATING RATING DAMPAK ‘=
" TR - P 2 g z TINGEAT
VAR Pertanyaan Penelitian FREKUENSL | Walto Biaya iz 2 | risko warru
FKALA MILAI FKALA | MILAL [ SKALA [ MILAI =
Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
’ . . . N . . .
x| 33 pelaksanaan pekerjaan menyebabkan m.enlngkatnya idle time 27 | Sedane | 30 |sedang| 3.0 |Sedane] 3 3 3 3 5
alat yang berdampak tertundanya pekerjaan dan bertambahnya
biaya sewa alat.
Alat yang sering rusak menyebabkan meningkatnya idle time
X|34| |alat yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya sewa alat. | 3.0 |8sdang | 3.6 [Tinggi| 3.2 |Tinggi| 3 4 4 4 H

Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya
*| 35| |menyebabkan meningkatnya idle time alat yang berdampak 2.8 |Bzdanz | 3.3 |Tingsi| 3.0 |Ting=i| 3 4 4 4 H
bertambahnya biaya sewa alat.

Adanya bencana alam yang menyebabkan meningkatnya idle

time _alat yang berdampak bertambahnya biaya sewa alat. 15 |Rendsh| 3.2 |Tinesi| 31 |Tinesi

b2
e
e
[*)
W

Lamanya perizinan yang dikeluarkan pemerintah / instansi
terkait (Pembongkaran Existing utilitas Umum) menyebablkan

meningkatnya idle time alat yang berdampak bertambahnya
biaya sewa alat.

23 |SBedang | 3.0 (Sedang| 3.0 |B=dang| 3 3 3 3 S

Kurangnya aksesibilitas pada lokasi proyek menyebabkan
%| 38| |keterlambatan alat tiba dilokasi yang berdampak pekerjaan 23 |Sadang [ 2.8 |Sedanz| 2.0 3 3 2 3 s
tertunda dan bertambahnya biaya sewa alat dan overhead

Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik
menyebabkan keterlambatan alat tiba dilokasi yang
berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya sewa
alat dan overhead

23 |Zzdanz | 29 (Sefanz| 2.8 |B=danz| 3 3 3 3 s

Kesalahan dalam memilih tipe peralatan menyebabkan
kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan Renda
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead ' ' h

Rendahnya kemampuan operator menyebabkan kerusakan
pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan

. . 2.0 |Rendzh| 2.7 |S=danz| 2.7 |Bedang| 2 3 3 2 M
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead s

Alat yang bekerja terlalu berat menyebabkan kerusakan pada
X|42| |alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya o g| 2B |(S=dang| 3.0 |Sedang| 3 3 3 3 5
biaya untuk perbaikan alat dan overhead

in
P
E_
i

Rendahnya umur ekonomi alat menyebabkan kerusakan pada
X| 43| |alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya 3.0 |[Sedanz | 29 |Bsdanz| 2.7 (Sadans| 3 3 3 3 s
biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Pemeliharaan alat yang kurang baik menyebabkan kerusakan
X| 44| |pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan 2.6 |[S=dang | 3.0 |Tingsi 2.5 |Sadanz| 3 4 3 4 H
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Terjadinya natural hazard (bencana alam) menyebabkan -,
X|45| |kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan 10 |p "” 31 |Tingei| 3.1 |Tine=| 1 4 4 3 s
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Alat yang digunakan tidak sesuai dengan fungsinya
menyebabkan kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan
tertunda dan bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan
overhead

Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya
menyebabkan kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan
tertunda dan bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan
overhead

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
x| a8 menyebabkan penambahan sumber daya subkontraktor 20
yang berdampak bertambahnya biaya untuk pengadaan
subkontraktor

27 |Sedang| 2 1 3 1 L

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
x| ag menyebabkan penambahan sumber daya subkontraktor 20
yang berdampak bertambahnya biaya untuk pengadaan
subkontraktor

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan terjadinya kesalahan
sequence pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu
dan biaya untuk pekerjaan tambah dan overhead

25 | Sedang | 28 |Sedang| 28 |[Sedang| 3 <3 3 3 S
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Lampiran 17 : Lanjutan

RATING RATING DAMPAK

VAR Pertanyaan Penelitian COTCAPEE ||| et Lz
FRALA HILA&I FKALA | MILAL | SKALA | NILAI

TINGEAT
RIZIKD WAKTL

Biaya

Frokuensi

Wakiu

Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan
berpengalaman menyebabkan terjadinya kesalahan sequence
pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya
untuk pekerjaan tambah dan overhead

ra
=

20 | Rendah 30 |Sedang| 23 |Sedang 2 3

Adanya koordinasi dan komunikasi yang kurang antara
kontraktor dan subkontraktor terkait menyebabkan terjadinya
*|52| |kesalahan sequence pekerjaan yang berdampak 24 | Sedang | 28 |Sedang| 27 |Sedangl 3 3 3 3 S
bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan tambah dan
overhead

Kurang tepatnya produk desain engineering (Shopdrawing)
menyebabkan terjadinya kesalahan hasil pekerjaan yang

X152 berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan B0 | Rendah 52

ulang (re-work ) dan overhead

Tinggi | 20 | Tingai| 2 4 4 3 S

Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan
berpengalaman menyebabkan terjadinya kesalahan hasil
pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya
untuk pekerjaan ulang (re-work) dan overhead

20 Fiendah a0 [Sedang| 23 |Sedang 2 2 3 2 M

Koordinasi dan komunikasi yang kurang antara kontraktor dan
subkontraktor terkait menyebabkan terjadinya kesalahan hasil
pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya
untuk pekerjaan ulang (re-work) dan overhead

2.3 Sedang 30 |Sedang| 30 |Sedang 3 3 3 3 3

Rendahnya kualitas tenaga kerja menyebabkan terjadinya
#|56| |kesalahan hasil pekerjaan yang berdampak bertambahnya 25 | Sedang| 31 | Tinggi | 30 | Tinggi| 3 4 4 4 H
waktu dan biaya untuk pekerjaan ulang.

Metode konstruksifteknik pelaksanaan yang salah menyebabkan
terjadinya kesalahan hasil pekerjaan yang berdampak - -

X| 57 ; _ 27 | Sed 33| T 35 | T 3 4 4 4 H

bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan ulang (re-work) > e s

dan overhead

Koordinasi dan komunikasi yang kurang antara kontraktor dan
subkontraktor terkait menyebabkan terganggunya
produktifitas proyek yang berdampak terlambatnya
penyelesaian pekerjaan dan tambahan biaya overhead.

23 Sedang 28 |[Sedang| 28 |Sedang 3 2 3 3 5

Rendahnya kualitas tenaga kerja menyebabkan terganggunya
produktifitas proyek yang berdampak terlambatnya

. . R 25 | Sedang | 28 |Sedang| 28 |Sedang| 3 3 3 3 5
penyelesaian pekerjaan dan tambahan biaya overhead.

Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan
|60 berpengalaman menyebabkan terganggunya gn?duktlfita_s 20 || mmenl 20
proyek yang berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan
dan tambahan biaya overhead.

Sedang| 20 |Fendah| 2 k] 2 2 M

Sering rusaknya alat menyebabkan terganggunya
X|61| |produktifitas proyek yang berdampak terlambatnya 30 | Sedang | 31| Tinggi | 23 |Sedang] 3 4 3 4 H
penyelesaian pekerjaan dan tambahan biaya overhiead.

Kurang memadainya subkontraktor dalam melakukan pekerjaan
menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang

X|62 - : 20 | Rendah | 30

berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan Y

biaya overhead.

Sedang| 30 |Sedang 2 3 3 2 M

Kurang memadainya supplier dalam melakukan pekerjaan
menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang

x| 63 N . 20 | Rendsh | 28 |Sedang| 30 |Sedang| 2 3 3 2 ]

berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan

biaya overhead.

Lamanya perizinan yang dikeluarkan pemerintah { instansi
nm terkait menyebabkan terganggun}@ produk.tlfitas proyek yang 0 |l o
berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan
biaya overhead.

Sedang| 20 |Fendah| 2 k] 2 2 M

Terjadinya kesalahan dalam metode pengadaan material
menyebabkan terjadinya kemacetan cashflow yang berdampak|

- A 24 Sedang 28 |Sedang| 28 |Sedang 3 3 3 3 s
penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overfiead.

Adanya lingkungan makro ekonomi yang tidak stabil
menyebabkan terjadinya kemacetan cashflow yang berdampak|

- N 25 Sedang 34 Tingai <A | Tingagi 3 4 4 4 H
penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overfiead.

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009



Lampiran 17 : Lanjutan

RATING RATING DAMPAK ‘= B
VAR Pertanyaan Penelitian e =t S E z F |
FKALA MILAI FKALA | MILAL [ SKALA [ MILAI =
Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
x| &7 pelaksanaan pekerjaan menyebabkan ter]admya kemacetan 20 |Fendoh| 50 |Sedens| 28 |sedmg] 2 . . P M
cashflow yang berdampak penundaan pekerjaan dan
bertambahnya biaya overhiead.
Tidak akuratnya estimasi biaya proyek menyebabkan terjadinya
e kemacetan cashﬂoyv yang berdampak penundaan pekerjaan 20 |Fendsh| 29 |Sedena| 30 |Sedsmg] 2 . . 5 M
dan bertambahnya biaya overhiead.
Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
x| 69 menyebabkan terjadinya change order yang berdampak T [ | Py R e | . s 4 H

bertambahnya waktu untuk membuat perencanaan baru dan
biaya overhead.

Adanya perubahan desain menyebabkan terjadinya change
K| 70| |order yang berdampak bertambahnya waktu untuk membuat 27 | Sedang| 34 | Tinggi | 32 | Tinggi| 3 4 4 4 H
perencanaan baru dan biaya overhiead.

Owner / MK yang tidak berpengalaman (lambat dalam
mengambil keputusan terhadap masalah yang terjadi)

menyebabkan ketidakpastian pada desain yang berdampak
penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhiead

249 Sedang i) Tingai 32 Tinggi 3 4 4 4 H

lkut campurnya owner yang membingungkan kontraktor
K| 72| menyebabkan ketidakpastian pada desain yang berdampak 2E | Sedang [ 30 |Sedang 28 |Sedang| 3 z 3 3 S
penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overfiead.

Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya
menyebabkan kerusakan lahan yang berdampak

X[(73 ; X 23 | Sed 23 |Sed 25 [Sed 3 k] 3 3 5
bertambahnya waktu dan biaya untuk perbaikan lahan. - e >
Terjadinya natural hazard menyebabkan kerusakan lahan yang

x| 74 berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk perbaikan s | AT Py, . . 2 M

lahan.

Terjadinya kerusakan pada lingkungan sekitar proyek yang
menyebabkan adanya permasalahan terhadap tuntutan
%[ 75| |hukum (pemerintah, instansi terkait & masyarakat) yang 20 |Fendsh | 31 | Tinggi | 31 | Tingai| 2 4 4 3 5

berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk penyelesaian
masalah.

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009



Lampiran 18 : Variabel-Variabel Penelitian

Dampak
VAR Event WAKTD | BIAYA Penyebab
MANAGEMENT
Ketidak tepatan perencanaan tambahan biaya karena |Tidak akuratnya estimasi biaya yang
X1 s biaya aktual melebihi dilakukan.
upah tenaga kerja
anggaran
. tambahan biaya karena Tidak akuratnya estimasi biaya yang
X2 Kendakl:.epatan it biaya aktual melebihi dilakukan.
iaya material
anggaran
= tambahan biaya karena Tidak akuratnya estimasi biaya yang
Ketidak tepatan perencanaan . . .
X3 biaya subkontraktor biaya aktual melebihi dilakukan.
anggaran
Ketidak tepatan perencanaan tambahan biaya karena |Tidak akuratnya estimasi biaya yang
x4 = biaya aktual melebihi dilakukan.
biaya peralatan
anggaran
Kurangnya kordinasi antara
X|5 departemen/ bagian didalam organisasi
K lah dal lakuk Tambahan waktu untuk e proyek
= = = kesalahan pada suatu
tugas tiap fungsi pembenahan fungsi slaksanaan pekeriaan Koordinasi dan komunikasi yang
X6 P P ] kurang antara kontraktor dan
subkontraktor terkait
X7 Tambahan waktu untuk Perencanaan Akses sistem Informasi
menyelesaikan konflik proyek yang kurang sempurna
x'8 Pekeriaan terturida Perencanaan Akses sistem Informasi
! proyek yang kurang sempurna
Kurangnya kordinasi antara
X9 Tn?lghaer:eaga‘:‘;(aa':uks:;n? departemen/ bagian didalam organisasi
o proyek
Kurangnya kordinasi antara
X110 Timbulnya konflik antar fungsi Pekerjaan tertunda departemen/ bagian didalam organisasi
proyek
Adanya pelanggaran terhadap
% 11 Tambahan waktu untuk perjanjian kontrak yang telah dibuat
menyelesaikan konflik oleh pihak-pihak yang terkait dengan
proyek (kontraktor dan subkontraktor)
Adanya pelanggaran terhadap
= perjanjian kontrak yang telah dibuat
2.8 Bs1-n tertintg oleh pihak-pihak yang terkait dengan
proyek (kontraktor dan subkontraktor)
tambahan waktu untuk b e 1 Tidak adanya project statistic report
Dicapainya keputusan yang tidak| memperbaiiki hasil evaluasi Y
X113 : memperbaiki keputusan
efektif untuk pelaksanaan dan keputusan yang tidak | dak ofektif
afoktif apangan yang tidak efekti
- tambahan waktu untuk Tidak adanya perbaikan terhadap
K14 Tidak mendapgiey n memperbaiki kesalahan perencanaan jadwal yang telah dibuat

learned dalam pelaksanaan sequence pakerjaan

TENAGA KERJA .

V|

Kurang tepatnya perencanaan lingkup
X115 2
pekerjaan.
Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan
X|16
Tambahan tenaga kerja p?uasrzgaﬁearzﬁj:z: renr::;a et e (e untu.k i?jngan knntr:kh d d
X 17 Ker perekrutan tenaga kerja Y ey, P02 Scope dan
ja spesifikasi proyek.
Rendahnya kualitas tenaga kerja.
X/ 18
Kecelakaan kerja yang mungkin program K3 tidak dijalankan dengan
x/19 terjadi pada pekerja, Tambahan waktu akibat Tambahan biaya akibat konsekuen
pengunjung atau gg adanya kejadian kecelakaan |adanya kejadian kecelakaan
masyarakat)
Pengaturan alokasi tenaga kerja di
X|20 .
lapangan yang kurang baik
Perencanaan penyediaan tenaga kerja
xX|21 Kekur: ga kerja dal Tambahan waktu untuk untuk tiap kegiatan proyek tidak
suatu pekerjaan pelaksanaan pekerjaan sesuai
Kurang memadainya perencanaan /
X|22 penjadwalan dalam pelaksanaan
Apekerjaan.
Pengaturan alokasi tenaga kerja di
X|23
lapangan yang kurang baik
Perencanaan penyediaan tenaga kerja
X 24 Kelebih ga kerja dal Tambahan biaya untuk untuk tiap kegiatan proyek tidak
suatu pekerjaan overhead sesuai
Kurang memadainya perencanaan /
X125 penjadwalan dalam pelaksanaan
pekerjaan.
kurang tepat dalam penempatan
X 26 — e ersonil inti proyek pada struktur
Terj ya perse = Pekerjaan Tertunda Erganisasi v
kerja = =
x/27 tiap ke:lnmpnk.kerja mendapatkan
perhatian dan imbalan yang berbeda
x/28 insentif yang kurang
i kerja ‘?‘eker]aa.n ol}eh Pekerjaan Tertunda kesejahteraaan sosial tenaga kerja
X|29 = = (rumah, keluarga, rohani dll} kurang
diperhatikan
X /30 Matural Hazard
X 31 Lingkungan makro ekonomis
{pertumbuhan ekonomi. inflasi, suku
Kurang mendukungnya kondisi
X 32 lingkungan sekitar (ex: jalanan macet,
daerah potensi banjir dil}
Tambahan waktu untuk kurang tepat dalam penempatan
X33 Motivasi pekerja menurun meningkatkan motivasi Tambahan biaya overhead |personil inti proyek pada struktur
pekerja organisasi
x|24 tiap kelompok kerja mendapatkan
perhatian dan imbalan yang berbeda
X35 insentif yang kurang
kesejahteraaan sosial tenaga kerja
X|36 (rumah, keluarga, rohani dil} kurang
diperhatikan

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009



Lampiran 18 : Lanjutan

Dampak
VAR Event WAKTU | BIAYA Penyebab
MATERIAL
X127 Kurang tepatnya perencanaan lingkup
pekerjaan.
X 38 Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan
Tambahan sumber daya Tambahan waktu untuk Tambahan biaya untuk iilngan kontr;kh a a
X|39 material proses pengadaan material pengadaan material anya perubanan pada scope dan
spesifikasi proyek.
kekurangan material pada proses
W konstruksi
X 41 Rusaknya material
X 42 / Kurangnya aksesibilitas pada lokasi
penundaan pelaksanaan proyek
X 43 kegiatan konstruksi Kurangnya aksesibilitas pada lokasi
Material tiba dilokasi terlambat _ |proyek
X 44 Supplier tidak memiliki Stok material
Tambahan waktu untuk yang cukup
X 45 proses pengadaan material Supplier tidak memiliki Stok material
yang cukup
X 46 Kurang akurat dan teliti dalam
pembuatan schedule material
Kurang memadainya perencanaan /
X 47 penjadwalan dalam pelaksanaan
pekerjaan.
Kesengajaan suplier dalam pengiriman
X 48 kekurangan material pada Tambahan waktu untuk material yang tidak sesuai dengan
proses konstruksi proses pengadaan material kuantitas dan kualitas
X 49 Supplier tidak memiliki Stok material
yang cukup
X560 Material rusak
X|51 Material Hilang
Xb2 Tambahan biaya untuk  |Material rusak
X|53 pengadaan material Material Hilang
X 54 Tidak jelasnya perencanaan
pengadaan material
Kurang memadainya perencanaan /
X565 penjadwalan dalam pelaksanaan
pekerjaan.
Kesengajaan suplier dalam pengiriman
X 56 Ketidak tersediaan material Tambahan waktu untuk material yang tidak sesuai dengan
dilapangan proses pengadaan material kuantitas dan kualitas
X /57 Supplier tidak memiliki Stok material
yang cukup
X 58 Material rusak
X|59 Material Hilang
X 60 Tambahan biaya untuk  |Material rusak
X/61 pengadaan material Material Hilang
Kesengajaan suplier dalam pengiriman
X|62 material yang tidak sesuai dengan
material yang tidak sesuai Tambahan waktu untuk FI‘((UEI"IIIIES i L{U.EHIESS Ter dal
X683 dengan kuantitas dan kualitas | proses pengadaan material urang memadainya supplier daiam
{melakukan pekerjaan
X 64 Tambahan biaya untuk  |Adanya perubahan pada scope dan
pengadaan material spesifikasi proyek.
X|65 Matural Hazard
Lingkungan makro ekonomis
X 66 (pertumbuhan ekonomi, inflasi, suku
bunga bank, nilai tukar mata uang,
kondisi pasar) yang tidak stabil
Kurang mendukungnya kondisi
X\6e7 lingkungan sekitar (ex: jalanan macet,
daerah potensi banjir dil)
X 68 penumpukan material digudang
X 69 . Tambahan waktu untuk Tambahan biaya untuk rendahnya pengawasan digudang
Kerusakan material : : :
X 70 pengadaan material pengadaan material sering adanya perpindahan material
X/ 71 kesalahan dalam penggunaan material
X 72 Bencana alam
X 73 Kelalaian manusia
X|74 Iklim yang tidak cocok dengan material
X\75 Kondisi cuaca yang tidak sesuai
dengan data sebelumnya
Lingkungan makro ekonomis
. . Tambahan biaya untuk  |(pertumbuhan ekonomi, inflasi, suku
Kiis ALTALUC R TS material bunga bank, nilai tukar mata uang,
kondisi pasar) yang tidak stabil
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Lampiran 18 : Lanjutan

Dampak

VAR Event WAKTU | SIAYA Penyebab

PERALATAN

X 77 Kurang tepatnya perencanaan lingkup
pekerjaan.

X 78 Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan
dengan kontrak

X /79 Adanya perubahan pada scope dan
spesifikasi proyek.

X80 Tambahan sumber daya alat Tambahan waktu untuk Tambahan biaya untuk jumlah alat tidak mencukupi pada

proses pengadaan alat pengadaan alat proses konstruksi

X 81 Schedule Peralatan tidak direncanakan
dengan baik
kesalahan dalam memilih jenis

L peralatan
kesalahan dalam memilih tipe

L peralatan

X 84 Schedule Peralatan tidak direncanakan
dengan baik
Kurang memadainya perencanaan /

X85 penjadwalan dalam pelaksanaan
pekerjaan.
Kurangnya kordinasi antara

X 86 departemen/ bagian didalam organisasi

Meningkatnya idle time alat Pekerjaan Tertunda Tambahan biaya sewa alat |[proyek

X 87 Alat sering rusak

X 88 Kondisi cuaca yang tidak sesuai
dengan data sebelumnya

¥ 89 Matural Hazard
Lamanya perizinan yang dikeluarkan

X 90 pemerintah / instansi terkait (cth :
pengalihan lalu lintas, dil)

X 91 Schedule I_:’eralatan tidak direncanakan

Jumlah alat tidak mencukupi Tambahan waktu untuk peningkatan biaya (:(engan baik e :
pada proses konstruksi pengadaan alat pengadaan peralatan Urang memaaainya perencanaan |

X 92 penjadwalan dalam pelaksanaan
pekerjaan.

X 93 Schedule Peralatan tidak direncanakan

Tambahan waktu untuk

Ketidak tersediaannya peralatan
pengadaan peralatan

dengan baik

Kurang memadainya perencanaan /

X 94 penjadwalan dalam pelaksanaan
[ pekerjaan.
X 95 7 // Kurangnya aksesibilitas pada lokasi
g st . . Penundaan pelaksanaan - proyek
X 96 Ll tiba dilokasi teflagghbal kegiatan konstruksi 7 Schedule Peralatan tidak direncanakan
“Adengan bai
d baik
X 97 Biaya transportasi peralatan % Tambahan biaya untuk  |Kurangnya aksesibilitas pada lokasi
yang tinggi 7 transportasi peralatan proyek
X 08 kesalahan dalam memilih jenis
peralatan
kesalahan dalam memilih tipe
i peralatan
X 100 kapasitas alat tidak sesuai
X101 rendahnya kemampuan operator
¥ 102 alat bekerja terlalu berat
¥ 103 rendahnya umur ekonomi peralatan
¥ 104 Tambahan waktu untuk Tambahan biaya untuk  |pemeliharaan alat yang kurang baik
X105 Kenisakanpadatalat perbaikan alat perbaikan alat Natural Hazard
Lingkungan makro ekonomis
X 106 (pertumbuhan ekonomi, inflasi, suku
bunga bank, nilai tukar mata uang,
kondisi pasar) yang tidak stabil
Kurang mendukungnya kondisi
X107 lingkungan sekitar (ex: jalanan macet,
daerah potensi banijir dil}
Kondisi cuaca yang tidak sesuai
2 dengan data sebelumnya
VENDOR
X 109 Kurang tepatnya perencanaan lingkup
Tambah ber d Tambahan waktu untuk Tambahan bi K pekerjaan. = -
X110 ambahan sumber daya e ambahan biaya untu Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan
subkontraktor subkontraktor subkontraktor dengan kontrak
X111 Adanya perubahan pada scope dan
spesifikasi proyek.

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009




Lampiran 18 : Lanjutan

Dampak
VAR Event WAKTU | BIATA Penyebab
METODE KERJA
Terjadinya kesalahan estimasi Tambahan Waktu untuk Tambahan biaya untuk Informam proyek (geologi tanah) yang
X112 kedalaman tanah untuk tidak akurat
— pengukuran ulang pengukuran ulang
Tidak jelasnya prioritas pelaksanaan
X113 -
pekerjaan proyek.
Kurangnya kordinasi antara
X114 departemen/ bagian didalam organisasi
proyek
- Tambahan waktu proyek Tambahan biaya proyek |Tidak adanya perbaikan terhadap
K115 Termdinya kesal.ahan SEqUENCe | ntuk pekerjaan tambah / requntuk pekerjaan tambah / re{perencanaan jadwal yang telah dibuat
pekerjaan =
work work Kurang memadainya perencanaan /
X118 penjadwalan dalam pelaksanaan
pekerjaan.
Koordinasi dan komunikasi yang
X117 kurang antara kontraktor dan
subkontraktor terkait
7z
X118 Tambahan waktu untgk % Gambar rencana p.royek yang kurang
memperlengkap desain “Alengkap dan tidak jelas
Tambahan waktu untuk tambahan biaya untuk  |Gambar rencana proyek yang kurang
X119 - . o
pekerjaan ulang pekerjaan ulang lengkap dan tidak jelas
7 -
X120 Tambahan waktu I..II"IT.I..!k % I-(ur_ang tgpatnya produk desain
memperlengkap desain “Aengineering
X 121 b lahan dal pelak n Tambahan waktu untuk tambahan biaya untuk Kurang tepatnya produk desain
pekerjaan pekerjaan ulang pekerjaan ulang engineering
b S ——
Tambahanwakiy untok % Koordinasi dan komunikasi yang
X122 e i kurang antara kontraktor dan
p grap & subkontraktor terkait
Tambahan waktu untuk tambahan biaya untuk R il munikasi yang
X123 [ . kurang antara kontraktor dan
o 9 > 9 subkontraktor terkait
Metode konstruksi/teknik Tambahan waktu untuk Tambahan biaya akibat figec e Galagiipengembangkan dan
X124 " . menerangkan metode standar untuk
pelaksanaan yang salah pekerjaan ulang pemborosan material .
melakukan suatu pekerjaan
X 125 Rendahnya kualitas tenaga kerja.
X126 Terjadinya kegagalan dalam Tambahan waktu untuk Tambahan biaya untuk  |<urangnya jumlah personil proyek
penyelesaian pekerjaan pekerjaan ulang pekerjaan ulang yang terlatih dan berpengalaman.
T
X 127 Metode konstruksifteknik pelaksanaan
ang salah
Koordinasi dan komunikasi yang
X128 kurang antara kontraktor dan
subkontraktor terkait
Rendahnya kualitas tenaga kerja.
X129
Kurangnya jumlah personil proyek
X130 vang terlatih dan berpengalaman.
Terganggunya produktifitas  [Keterlambatan penyelesaian| Tambahan biaya untuk :
X131 - pryoygk pekerjI;any Overhe:d Kesehat.an tenaga kerja yang buruk
X132 Alat sering rusak
Kurang memadainya subkontraktor
X133 -
dalam melakukan pekerjaan
Kurang memadainya Supplier dalam
X134 -
melakukan pekerjaan
Lamanya perizinan yang dikeluarkan
X135 pemerintah / instansi terkait (cth :
pengalihan lalu lintas. dil)
FINANSIAL
X 136 Eeadaan keuangan kontraktor yang
urang sehat
¥ 137 lemahnya sistem administrasi
¥ 138 kesalahan dalam investasi peralatan
X 139 kesalahan dalam metode pengadaan
peralatan
X140 kesalghan dalam metode pengadaan
material
X141 |Terjadinya kemacetan cashflow / Pekeri Tambahan biaya untuk tingginya biaya asuransi
. ekerjaan tertunda
X142 Cashflow (Defisit) overhead tingginya biaya sewa alat
Lingkungan makro ekonomis
X 143 (pertumbuhan ekonomi, inflasi, suku
bunga bank, nilai tukar mata uang,
kondisi pasar) yang tidak stabil
Kurang memadainya perencanaan /
X144 penjadwalan dalam pelaksanaan
pekerjaan.
. . . Tidak akuratnya estimasi biaya yang
. Simulasi rencana..., Beta Pafrianto, FT Ul, 2009 ilakukan.




Lampiran 18 : Lanjutan

Dampak
VAR Event AT i SIAVA Penyebab
OWNER
X 146 K;l}r(aer:.gaatﬁpatnya perencanaan lingkup
Tambahan waktu untuk Tambahan biaya untuk id 1aan. bed Toant Tor
X 147 | Penambahan scope pekerjaan | melaksanakan pekerjaan melaksanakan pekerjaan anya perbedaan kuantias pekerjaan

dengan kontrak

tambah tambah Adanya perubahan pada scope dan
X148 : .
spesifikasi proyek.
7 Rendahnya kualitas tenaga kerja.
X149 Tambahan waktu untuk
negosiasi Adanya perubahan pada scope dan
X|150 - spesifikasi proyek
% .
151 Adanya change order Tambahakn vt\ral-ctutuntuk Tambahan bizya untuk Rendahnya kualitas tenaga kerja.
proses rekrutmen tenaga overhead
kerja
X152 Tambahan waktu untuk Tambahan biaya untuk ’:d::%rf{aps?rufh;kn pada scope dan
membuat perencanaan baru overhead p proyek.
X153 kesalghan dalam pelaksanaan
pekerjaan
X 154 N Sk Kekeliruan pemakaian bahan/zat yang
negosiasi digunakan. i i
Rendahnya kualitas tenaga kerja.
X/1585
Tidak diterimanya pekerjaan
X156 oleh owner kesal_ahan dalam pelaksanaan
pekerjaan
X 157 Tambahan waktu untuk Tambahan biaya untuk  |Iekeliruan pemakaian bahan/zat yang
pekerjaan ulang pekerjaan ulang digunakan. i i
Rendahnya kualitas tenaga kerja.
X158
Owner / MK yang tidak berpengalaman
(lambat dalam mengambil keputusan
X]159 Ketidak pastian pada desain dari| Tertundanya pekerjaan Tambahan biaya untuk  |terhadap masalah yang terjadi)
owner [ MK proyek overhead
X 160 |kut campurnya owner yang
membingungkan kontraktor.
X 161 Cwner / MK yang tidak berpengalaman
Lingkungan makro ekonomis
X 162 | Adanya kesalahan / perubahan | Tambahan waktu untuk Tambahan biaya untuk iy .EK.DanI' LR AELE
A ) bunga bank, nilai tukar mata uang,
pada desain perubahan desain overhead .. . )
kondisi pasar) yang tidak stabil
Kondisi cuaca yang tidak sesuai
X163
dengan data sebelumnya
X 164 Matural Hazard
ALAM & LINGKUNGAN
tambahan biaya untuk  |Kondisi cuaca yang tidak sesuai
X 165 perbaikan kondisi lapangan |dengan data sebelumnya
Kurang mendukungnya kondisi
X 166 Tambahan waktu untuk lingkungan sel-gtar an: jalanan macet,
Kerusakan lahan perbaikan kondisi lapangan P — i aafrahl F;otenscll banjir dil
jika rusak ambahan biaya untu atural Hazar
X167 perbaikan kondisi lapangan
I jika rusak
7 Kurang mendukungnya kondisi
X 168 Iingkungan sekitar (ex: jalanan macet,
)

daerah potensi banjir dil}

SOSIAL, POLITIK, BUDAYA, HUKUM & KEAMANAN

X169

Adanya permasalahan terhadap
tuntutan hukum (dari
pemerintah, instansi terkait,
masyarakat)

Tambahan waktu untuk
penyelesaian permasalahan

Tambahan biaya untuk
penyelesaian permasalahan

Kerusakan yang terjadi pada
lingkungan proyek (jalan; karena sering
dilalui alat berat. bangunan sekitar;
akibat pemancangan )

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009



Lampiran 19 : Form Validasi Pakar

INTERNAL — Management
W ='Wakiu — B = Biaya
[No |Faktor Risiko [ w | B |

1 Informasi proyek yang tidak lengkap
2 Gambar rencana proyek vang kurang lengkap dan tidak
jelas
3 Tidak adanya target kapan proyek akan selesai oleh
kontraktor
4 Perencanaan Akses sistem Informasi proyek yang kurang
sempurna
5 Struktur Organisasi kerja yang tidak efisien, dimana jalur
perintah yang ada bersifat tidak langsung dan sangat
panjang
6 Kuranagnya motivasi dan komitment untuk melaksanakan
tujuan akhir proyek
7 Tidak diperhitungkannya faktor resiko pada lokasi proyek
dan konstruksi
g Tidak jelasnya peran dan tanggung jawab personil
9 perencanaan penyediaan sumber daya manusia untuk tiap
kegiatan proyek tidak sesuai
10 Adanya konflik di dalam organisasi proyek yang dapat
membuat proyek terhenti
11 Kurang tepatnya perencanaan lingkup pekerjaan.
12 Tidak jelasnya prioritas pelaksanaan pekerjaan proyek.
13 Tidak akuratnya estimasi biaya yang dilakukan.
14 Tidak memadainya kemampuan kontrakior dalam
menangani proyek
15 Kurangnya kordinasi antara departemen/ bagian didalam
arganisasi proyek
16 Kecelakaan kerja yang mungkin terjadi pada pekerja,
pengunjung atau anggota masyarakat)
17 Tidak jelasnya kebijakan dan prosedur.
18 Perencanaan wakiu dan cost proyek yang tidak realistis
19 Rendahnya dukungan pihak eksekutif terhadap proyek
20 Kurang matangnya manajemen proyek
21 Schedule material tidak direncanakan dengan baik
22 Schedule Peralatan tidak direncanakan dengan baik
23 Penyediaan utility di lapangan yang kurang (tenaga listrik,
air, bahan bakar)
24 Pengaturan mobilisasi tenaga kerja di l[apangan yang tidak
baik
25 Tidak adanya project statistic report
26 Tidak adanya perbaikan ternadap perencanaan jadwal yang
telah dibuat
27 Adanya pekerjaan yang potensial untuk dilakukan Re-work
28 Tidak tercukupinya kebutuhan infrastruktur pada lokasi
proyek
29 Kurang baiknya metode analisa & pengendalian yang
digunakan
20 Tidak tentunya hubungan fundamental antar bagian-bagian
pekerjaan pada proyek
31 Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan.




Lampiran 19 : Lanjutan

INTERNAI — Resources (Material)

[No |Faktor Risiko | B
1 Tidak jelasnya perencanaan pengadaan material
2 Material yang akan digunakan sulit untuk didapatkan /
diperoleh
3 Estimasi harga material terlalu rendah
4 Tidak diperhitungkannya biaya tak terduga untuk material
5 Rusaknya material
INTERNAI — Resources {SDM)
[Ho |Faktor Risiko B
1 Kurangnya pemahaman personil akan tujuan proyek.
2 Rendahnya kualitas tenaga kerja.
3 Kuranagnya jurmlah personil proyek yvang terlatin dan
berpengalaman.
4 Ketidak tepatan perencanaan upah tenaga kerja
5 Ketidakpastian harga pekerjadabor.
6 Kurangnya kompetensi personil proyvekterhadap
penggunaan teknologi baru
7 Terjadinya perselisinan tenaga kerja
3 Pemberhentian pekerjaan oleh tenaga kerja (Pemogokan)
9 Kesehatan tenaga kerja yang buruk
INTERNAI — Resources (Peralatan)
[Ho |Faktor Risiko B

1 Ketidak tepatan estimasi harga sewalpembelian peralatan

2 Jenis peralatan yang digunakan tidak sesuai dengan
karakteristik proyek

3 Akses untuk peralatan proyek kurang memadai.

4 Tidak diperhitungkannya biaya tak terduga untuk peralatan

5 Biaya fransportasi peralatan yang tinggi

G Ketidak tersediaannya peralatan

7 Kerusakan pada alat

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009




Lampiran 19 : Lanjutan

INTERNAI — Merode Kerja

[Ho |Faktor Risiko W B

1 Metode kKonstruksifteknik pelaksanaan yang salah

2 Kekeliruan pemakaian bahanizat yang digunakan.

3 Terjadinya kendala pada wakiu commisioning test

4 Ketidakpastian Produktivitas pekerjaan

5 Penggunaan teknologi baru yang kurang sesuai dengan
kebutuhan proyek

6 Tidak cocoknya perencanaan program konstruksi vang
digunakan

7 Terjadinya kegagalan dalam penyelesaian pekerjaan

8 Kurang tepatnya produk desain engineering

INTERNAL — \Vendor

[No |Faktor Risiko | w B

1 Koordinasi dan komunikasi yang kurang antara kontraktor
dan sub kontraktor terkait

2 Adanya pelanggaran ternadap perjanjian kaontrak yang telah
dibuat aleh pinak-pihak yang terkait dengan proyek
(kontraktor dan sub kontraktor)

3 Kesengajaan suplier dalam pengiriman material yang tidak
sesuai dengan Kuantitas dan kualitas

4 Kurang memadainya Subkontraktor dalam melakukan
pekerjaan

5 Supplier tidak memiliki Stok material yang cukup

G Keterlambatan pengiriman material

INTERNAI — Finansial

[Ho |Faktor Risiko W B

1 keadaan keuangan kontraktor yang kurang sehat

2 Perencanaan pengaturan keuangan yang tidak
direncanakan dari awal

3 Terhambatnya pinjaman kredit dari bank ke kontraktor

4 Kemampuan finansial kontraktor yang pas-pasan

5 Terjadinya kemacetan arus kas / Cashflow (Defisit)

G Kontraktor lambat dalam persiapan administrasi penagihan

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009



Lampiran 19 : Lanjutan

EKSTERNAL — Cuaca

[Ho |Faktor Risiko | w B

1 Kondisi cuaca yang tidak sesuai dengan data sebelumnya

EKSTERNAL — Bencana Alam

[No |Faktor Risiko [ w | B |

1 Natural Hazard | | |

EKSTERNAL — Owner

[No |Faktor Risiko | w | B |

1 Permintaan pasar yang sangat besar yang membuat owner
memperketat masa kerja kontraktor
2 Tidak adanya kerjasama yang cukup baik antara Cwner
dengan kontraktor karena satu pinak hanya memikirkan
keuntungan pribadi
3 Syarat-syarat dalam dokumen kontrak yang tidak jelas
(syarat bahan, mutu, dan produk yang akan dihasilkan)
4 Owner ! MK yang tidak berpengalaman (lambat dalam
mengambil keputusan terhadap masalah yang terjadi)
5 lkut campurnya owner yang membingungkan kontraktor.
G Ketidak pastian pada desain dari owner ! MK
7 Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek.
8 Adanya kesalahan ! perubahan pada desain
9 Tidak tercantumnya detil dari desain
10 Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
11 Adanya change order dan negosiasi yang berkepanjangan

12 Adanya perubahan terhadap jadwal pelaksanaan proyek
aleh owner

13 Tidak lengkapnya ijin pelaksanaan mendirikan bangunan
sesuai dengan undang-undang

14 Tidak diterimanya pekerjaan oleh owner

15 Rendahnya peranan owner

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009



Lampiran 19 : Lanjutan

EKSTERNAL — Sosial, Politik, Budaya, Hukum & Keamanan

[No |Faktor Risiko [ w B

1 Lamanya perizinan yang dikeluarkan pemerintah / instansi
terkait (cth : pengalihan lalu lintas, dil)

2 Lingkungan makro ekonomis (pertumbuhan ekonomi,
inflasi, suku bunga bank, nilai tukar mata uang, kondisi
pasar) yang tidak stahil

3 Lingkungan sosial politik yang tidak stabil { huru hara,
peraturan pemerintah)

4 Adanya permasalahan ternadap tuntutan hukum (dari
pemerintah, instansi terkait, masyarakat)

EKSTERNAL — [ingkungan

[No |Faktor Risiko | w | B |

1 Kerusakan yang terjadi pada lingkungan proyek (jalan;
karena sering dilalui alat berat, bangunan sekitar; akibat
pemancangan )

2 Kurang mendukungnya kondisi lingkungan sekitar (ex
jalanan macet, daerah potensi banjir dll)

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009



Lampiran 20 : Form Kuessioner

Mote : Kotak yang diarsir tidak perlu diisi

Dampak
Mo Pertanyaan Penelitian Waktu Biaya
1]2]3]4]5[1]2]3[4[5s][1][2]3]4]5

Frekuensi

MANAGEMENT

Pelanggaran Kontrak antara Kontraktor dengan Subkontraktor
A 1| menyebabkan timbulnya konflik antar fungsi yang berdampak
bertambahnya waktu untuk penyelesaian konflik

Pelanggaran Kontrak antara Kontraktor dengan Owner

X 2 menyebabkan timbulnya konflik antar fungsi yang berdampak
pekerjaan menjadi tertunda dan bertambahnya biaya overhead

TENAGA KERJA

Program K3 yang tidak dijalankan dengan konsekuen
menyebabkan kecelakaan kerja yang berdampak pekerjaan
tertunda dan bertambahnya biaya untuk kecelakaan dan
overhead

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kekurangan tenaga
kerja yang berdampak bertambahnya waktu pelaksanaan
pekerjaan dan biaya rekrutmen.

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
menyebabkan kekurangan tenaga kerja yang berdampak
bertambahnya waktu pelaksanaan pekerjaan dan biaya
rekrutmen.

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek

X B menyebabkan kekurangan tenaga kerja yang berdampak
bertambahnya waktu pelaksanaan pekerjaan dan biaya
rekrutmen.

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
K 7| pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kelebihan tenaga kerja

yang berdampak bertambahnya biaya overhead. /%
Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak

X 8 | menyebabkan kelebihan tenaga kerja yang berdampak
bertambahnya biaya overhead.

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
¥ 9| menyebabkan menyebabkan kelebihan tenaga kerja yang
berdampak bertambahnya biaya cverhead.

Adanya perbedaan dalam pemberian imbalan dan perhatian
terhadap tenaga kerja menyebabkan terjadinya perselisihan
yang berdampak tertundanya pekerjaan dan bertambahnya biaya
overhead

Adanya pemberian insentif yang kurang terhadap tenaga kerja
X 11| menyebabkan pemogokan yang berdampak tertundanya
pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead

Kurangnya perhatian terhadap kesejahteraan sosial tenaga kerja
12| menyebabkan pemogokan yang berdampak tertundanya
pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead

MATERIAL

Kurang akuratnya pembuatan schedule material menyebabkan
X 13| kekurangan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya overhead

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kekurangan material
yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya
overhead

Kesengajaan suplier dalam pengiriman material yang tidak
sesual dengan kuantitas dan kualitas menyebabkan
kekurangan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya overhead

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009



Lampiran 20 : Lanjutan

Mote : Kotak yang diarsir tidak perlu diisi

Dampak
Mo Pertanyaan Penelitian Waktu Biaya
1123 [4[5]1]2[3[4|5[1|2[3[4]|5

Frekuensi

Tidak cukupnya stok material pada supplier menyebabkan
¥ 16| kekurangan material yang berdampak bertambahnya waktu
untuk proses pengadaan material.

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
menyebabkan kekurangan material yang berdampak

X\ pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material
dan overhead
Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek

X 18 menyebabkan kekurangan material yang berdampak

pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material
dan overhead

Terjadinya kerusakan material menyebabkan kekurangan
19| material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnyal
biaya pengadaan material dan overhead

Terjadinya kehilangan material menyebabkan kekurangan
X 20| material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya
biaya pengadaan material dan overhead

Terjadinya natural hazard (bencana alam) yang menyebabkan
X 21| kerusakan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya pengadaan material dan overhead

Penyimpanan material yang tidak benar (penumpukan material di
gudang) menyebabkan kerusakan material yang berdampak
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material
dan overhead

Rendahnya pengawasan di gudang menyebabkan kerusakan
X 23| material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya
biaya pengadaan material dan overhead

Sering adanya perpindahan material menyebabkan kerusakan
¥ 24| material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya
biaya pengadaan material dan overhead

Adanya kesalahan dalam penggunaan matenal menyebabkan
# 25| kerusakan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya pengadaan material dan overhead

Adanya kelalaian manusia menyebabkan kerusakan material
K 26| vyang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya
pengadaan material dan overhead

Adanya Lingkungan makro ekonomis (perumbuhan ekonomi,
inflasi, suku bunga bank, nilai tukar mata uang, kondisi pasar)
yang tidak stabil yang menyebabkan harga material utama
naik yang berdampak bertambahnya biaya material.

PERALATAN

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak

¥ 28 menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan
overhead

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek / metode
kerja menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang
berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya
pengadaan alat dan overhead

Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik

¥ 30 menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan
overhead

Terjadinya kesalahan dalam memilih tipe peralatan

X 31 menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan
overhead

Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik
K 32| menyebabkan meningkatnya idle time alat yang berdampak
bertambahnya biaya sewa alat.
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Lampiran 20 : Lanjutan

Mote : Kotak yang diarsir tidak perlu diisi

Dampak
Mo Pertanyaan Penelitian Waktu Biaya
1123 [4[5]1]2[3[4|5[1|2[3[4]|5

Frekuensi

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan meningkatnya idle time
alat yang berdampak tertundanya pekerjaan dan bertambahnya
biaya sewa alat.

Alat yang sering rusak menyebabkan meningkatnya idle time
alat yang berdampak bertambahnya biaya sewa alat.

Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya
35| menyebabkan meningkatnya idle time alat yang berdampak
bertambahnya biaya sewa alat.

Adanya bencana alam yang menyebabkan meningkatnya idle
K 36| time alat yang berdampak bertambahnya biaya sewa alat.

Lamanya perizinan yang dikeluarkan pemerintah f instansi
terkait (Fembongkaran Existing utilitas Umum) menyebabkan
meningkatnya idle time alat yang berdampak bertambahnya
biaya sewa alat.

Kurangnya aksesibilitas pada lokasi proyek menyebabkan
38| keterlambatan alat tiba dilokasi yang berdampak pekerjaan
tertunda dan bertambahnya biaya sewa alat dan overhead

Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik
menyebabkan keterlambatan alat tiba dilokasi vang
berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya sewa
alat dan overhead

Kesalahan dalam memilih tipe peralatan menyebabkan
# 40| kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Rendahnya kemampuan operator menyebabkan kerusakan
X 41| pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Alat yang bekerja terlalu berat menyebabkan kerusakan pada
X 42| alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya
biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Rendahnya umur ekonomi alat menyebabkan kerusakan pada
X 43| alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya
biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Pemeliharaan alat yang kurang baik menyebabkan kerusakan
# 44| pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Terjadinya natural hazard (bencana alam) menyebabkan
K 45| kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Alat yang digunakan tidak sesuai dengan fungsinya
menyebabkan kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan

X 46 tertunda dan bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan
overhead
Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya
X 47 menyebabkan kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan

tertunda dan bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan
overhead
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Lampiran 20 : Lanjutan

Mote : Kotak yang diarsir tidak perlu diisi

Dampak
Mo Pertanyaan Penelitian Waktu Biaya
1]2]3]4]5[1]2]3[4[5s][1][2]3]4]5

Frekuensi

VENDOR

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
menyebabkan penambahan sumber daya subkontraktor
yang berdampak bertambahnya biaya untuk pengadaan
subkontraktor

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
menyebabkan penambahan sumber daya subkontraktor
yang berdampak bertambahnya biaya untuk pengadaan
subkontraktor

METODE KERJA

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan terjadinya kesalahan
sequence pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu
dan biaya untuk pekerjaan tambah dan owerhead

Kurangnya jumlah persanil proyek yang terlatih dan
berpengalaman menyebabkan terjadinya kesalahan sequence
pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya
untuk pekerjaan tambah dan overhead

Adanya koordinasi dan komunikasi yang kurang antara
kontraktor dan subkontraktor terkait menyebabkan terjadinya
¥ 52| kesalahan sequence pekerjaan yang berdampak
bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan tambah dan
overhead

Kurang tepatnya produk desain engineering (Shopdrawing)
X 53 menyebabkan terjadinya kesalahan hasil pekerjaan yang
berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan
ulang (re-work ) dan overhead

Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan
berpengalaman menyebabkan terjadinya kesalahan hasil

X\ 54 pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya
untuk pekerjaan ulang (re-work) dan overhead
Koordinasi dan komunikasi yang kurang antara kontraktor dan
¥ 55 subkontraktor terkait menyebabkan terjadinya kesalahan hasil

pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya
untuk pekerjaan ulang (re-work) dan overhead

Rendahnya kualitas tenaga kerja menyebabkan terjadinya
X 56| kesalahan hasil pekerjaan yang berdampak bertambahnya
waktu dan biaya untuk pekerjaan ulang.

Metode konstruksi/teknik pelaksanaan yang salah menyebabkan
¥ 57 terjadinya kesalahan hasil pekerjaan yang berdampak
bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan ulang (re-work)
dan overhead

Koordinasi dan komunikasi yang kurang antara kontraktor dan
subkontraktor terkait menyebabkan terganggunya
produktifitas proyek yang berdampak terlambatnya
penyelesaian pekerjaan dan tambahan biaya overhead.

Rendahnya kualitas tenaga kerja menyebabkan terganggunya
produktifitas proyek yang berdampak terlambatnya
penyelesaian pekerjaan dan tambahan biaya overhead.

Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan

X 60 berpengalaman menyebabkan terganggunya produktifitas
proyek yang berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan
dan tambahan biaya overhead.
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Lampiran 20 : Lanjutan

Mote : Kotak yang diarsir tidak perlu diisi

Dampak
Mo Pertanyaan Penelitian Waktu Biaya
123451 2|3]|4]|5]112]3[4]|5

Frekuensi

Sering rusaknya alat menyebabkan terganggunya
X 61| produktifitas proyek yang berdampak terlambatnya
penyelesaian pekerjaan dan tambahan biaya overhead.

Kurang memadainya subkontraktor dalam melakukan pekerjaan
¥ B2 menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang
berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan
biaya overfiead.

Kurang memadainya supplier dalam melakukan pekerjaan
menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang

X 83 berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan
biaya overhead.
Lamanya perizinan yang dikeluarkan pemerintah / instansi

X 64 terkait menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang

berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan
biaya overhead.

FINANSIAL

Terjadinya kesalahan dalam metode pengadaan material
menyebabkan terjadinya kemacetan cashflow yang berdampak

X 85 penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead.
Adanya lingkungan makro ekonomi yang tidak stabil

¥ B8 menyebabkan terjadinya kemacetan cashflow yang berdampalg
penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead.
Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam

X 67 pelaksanaan pekerjaan menyebabkan terjadinya kemacetan

cashflow yang berdampak penundaan pekerjaan dan
bertambahnya biaya overhead.

Tidak akuratnya estimasi biaya proyek menyebabkan terjadinya
# 68| kemacetan cashflow yang berdampak penundaan pekerjaan
dan bertambahnya biaya overfiead.

OWNER

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
menyebabkan terjadinya change order yang berdampak
bertambahnya waktu untuk membuat perencanaan baru dan
biaya overhead.

Adanya perubahan desain menyebabkan terjadinya change
X 70| order yang berdampak bertambahnya waktu untuk membuat
perencanaan baru dan biaya overhead.

Owner / MK yang tidak berpengalaman (lambat dalam
mengambil keputusan terhadap masalah yang terjadi)
menyebabkan ketidakpastian pada desain yang berdampak
penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead

lkut campurnya owner yang membingungkan kontraktor
X 72| menyebabkan ketidakpastian pada desain yang berdampak
penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead.

ALAM & LINGKUNGAN

Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya
menyebabkan kerusakan lahan yang berdampak
bertambahnya waktu dan biaya untuk perbaikan lahan.

Terjadinya natural hazard menyebabkan kerusakan lahan yang
K 74| berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk perbaikan
lahan.

S0SIAL, POLITIK, BUDAYA, HUKUM & KEAMANAN

Terjadinya kerusakan pada lingkungan sekitar proyek yang
menyebabkan adanya permasalahan terhadap tuntutan

¥ 75| hukum (pemerintah, instansi terkait & masyarakat) yang
berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk penyelesaian
masalah.
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Lampiran 21 :

Risk Rank

VAR

Pertanyaan Penelitian

SUMMARY PEMBOBOTAN

TOTAL
BOBOT

TOTAL
BOBOT

DAMPAK WAKTU

DAMPAK BIAYA

FREKUENSI

(F x D)

(F x Db}

Pelanggaran Kontrak antara Kontraktor dengan Subkontraktar

menyebabkan timbulnya konflik antar fungsi yang berdampak
bertambahnya waktu untuk penyelesaian konflik

7.8884

Pelanggaran Kontrak antara Kontraktor dengan Owner

menyebabkan timbulnya konflik antar fungsi yang berdampak
pekerjaan menjadi tertunda dan bertambahnya biaya overhead

§.5489

Program K3 yang tidak dijalankan dengan konsekuen
menyebabkan kecelakaan kerja yang berdampak pekerjaan
tertunda dan bertambahnya biaya untuk kecelakaan dan
overhead

3.1749 sedang

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kekurangan tenaga
kerja yang berdampak bertambahnya waktu pelaksanaan
pekerjaan dan biaya rekrutmen_

54351

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
menyebabkan kekurangan tenaga kerja yang berdampak
bertambahnya waktu pelaksanaan pekerjaan dan biaya
rekrutmen.

4 3666

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
menyebabkan kekurangan tenaga kerja yang berdampak
bertambahnya waktu pelaksanaan pekerjaan dan biaya
rekrutmen.

4.3969
N

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kelebihan tenaga kerja
yang berdampak bertambahnya biaya overfiead.

0.0000

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak

menyebabkan kelebihan tenaga kerja yang berdampak
bertambahnya biaya overhiead.

0.0000

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
menyebabkan menyebabkan kelebihan tenaga kerja yang
berdampak bertambahnya biaya overhead.

0.0000

Adanya perbedaan dalam pemberian imbalan dan perhatian
terhadap tenaga kerja menyebabkan terjadinya perselisihan
yang berdampak tertundanya pekerjaan dan bertambahnya biaya
overhead

34841 sedang

Adanya pemberian insentif yang kurang terhadap tenaga kerja
menyebabkan pemogokan yang berdampak tertundanya
pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead

Kurangnya perhatian terhadap kesejahteraan sosial tenaga kerja
menyebabkan pemogokan yang berdampak tertundanya
pekerjaan dan bertambahnya biaya averhead

Kurang akuratnya pembuatan schedule material menyebabkan
kekurangan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya overhead

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kekurangan material
yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya
overhead

Kesengajaan suplier dalam pengiriman material yang tidak
sesuai dengan kuantitas dan kualitas menyebabkan
kekurangan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya overhead

5.0389
4.9624
6.3473
6.2642
51853

Tidak cukupnya stok material pada supplier menyebabkan
kekurangan material yang berdampak bertambahnya waktu
untuk proses pengadaan material.

5.9320 Besar

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
menyebabkan kekurangan material yang berdampak
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material
dan overhead

49928 Besar

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
menyebabkan kekurangan material yang berdampak
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material
dan overhead

51523 Besar

Terjadinya kerusakan material menyebabkan kekurangan
material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya
biaya pengadaan material dan overhead

51022 Besar

Terjadinya kehilangan material menyebabkan kekurangan
material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya
biaya pengadaan material dan overhead

51285 Besar

Terjadinya natural hazard (bencana alam) yang menyebabkan
kerusakan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya pengadaan material dan overhead

7.9221

Penyimpanan material yang tidak benar (penumpukan material di
gudang) menyebabkan kerusakan material yang berdampak
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material
dan overhead

3.9639 sedang

Rendahnya pengawasan di gudang menyebabkan kerusakan
material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya
biaya pengadaan material dan overhead

3.9811 sedang

Sering adanya perpindahan material menyebabkan kerusakan
material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya
biaya pengadaan material dan overhead

3.7055 sedang

Adanya kesalahan dalam penggunaan material menyebabkan

kerusakan material yangerdam ak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya peng Amklj\aéldEéM@Jda---, B

eta Patfiahitq

Adanya kelalaian manusia menyebabkan kerusakan material
yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya
pengadaan material dan overhead

3.9302 sedang

0.0000

6.0890

3.2877

4.9843

4.2540

4.0549

5.1925

4.3494

4.0568

35098

4.9921

4.5815

4.4827 ha&ar

50198

43488

4.5907

47436

55299

7.8127

3.7451

3.8710

34135

JFTUIESto

41300

Tidak
penting

sedang

Besar

sedang

sedang

sedang

Besar

5.0098

5.6005

3.6734

3.9373

41377

4.0192

4.3730

3.6367

3.3733

31363

34719

3.5084

47646

4. 5283

3.9095

42646

40649

3.7920

38736

4.4098

3.6171

3.3273

3.4281

3.0733

3.0453

3.6820

Besar

sedang

sedang

Besar

sedang

A

sedang

sedang
sedang

sedang

sedang

sedang

sedang

sedang
sedang

sedang
sedang
sedang

sedang

39.5195147

478778661

11.3451432

21.399525

18.0677073

17.6799844

109271034

174944646

17.4102826

30.242564

28.3664157

202718532

262978962

202951161

195376448

19.7638585

22 6157069

256554805

13.1889005

13.647561

113881604

11.9024973

14 6920583

3410109

11.74801

19.62452

17.60151

16.29728

22.70674

168175

13.68465

11.00768

16.0414

158263

23.78527

20.74631

17.52509

2140764

17.67728

17.40811

18.37495

2438591

28.25961

1246088

13.27012

10.49081

11.95055

1542742




Lampiran 21 : Lanjutan

TOTAL TOTAL
- SUMMARY PEMBOBOTAN
VAR Pertanyaan Penelitian BOBOT BOBOT
DAMPAK WAKTU DAMPAK BIAYA FREKUENSI (F x Dw) (F x Db)
Adanya Lingkungan makro ekonomis (pertumbuhan ekonomi,
x| 27 |nﬁaS|,.suku burlga bank, nilai tukar mata uang, knr_nj|5| pasar) 0.0000 Tui?k 92686 57917 Besar 0 53 63153
yang tidak stabil yang menyebabkan harga material utama penting

naik yang berdampak bertambahnya biaya material.

Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
x| 25| menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak| o300 Ege 4 6316 | Besar | 34555 | sedang | 16.7038006 | 16.00452

pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan
overhead

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek / metode
X 29| Kena menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang 46422 | Besar | 45936 | Besar | 3.5195 | sedang | 163362889 | 16.18509

berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya =
pengadaan alat dan overhead

Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik
x| 30| menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak| ¢ 5o, g 49335 | Besar | 39820 | sedanz | 21.0513508 | 19.64957

pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan
overhead

Terjadinya kesalahan dalam memilih tipe peralatan

¥ 31 menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan
overhead

34089  sedangz | 16.026712 | 15.28083

Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik
| 32| menyebabkan meningkatnya idle time_alat yang berdampak
bertambahnya biaya sewa alat.

4.7280 Besar | 24.7559504 | 2953946

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan meningkatnya idle time
alat yang berdampak tertundanya pekerjaan dan bertambahnya
biaya sewa alat.

4.6282 25.0907993 | 23.88854

Alat yang sering rusak menyebabkan meningkatnya idle time

alat yang berdampak bertambahnya biaya sewa alat. 5.0287 36.3401464 | 27 62594

Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya
| 35| menyebabkan meningkatnya idle time alat yang berdampak
bertambahnya biaya sewa alat.

Adanya bencana alam yang menyebabkan meningkatnya idle
K| 36| time _alat yang berdampak bertambahnya biaya sewa alat.

esar
4.6099 ' 28.8383053 | 23.28062
32902 | sedanz | 21443237 | 19.48711

Lamanya perizinan yang dikeluarkan pemerintah / instansi
terkait (Pembongkaran Existing utilitas Umum) menyebabkan

meningkatnya idle time alat yang berdampak bertambahnya
biaya sewa alat.

4.0639'2.051 1453 | 20.45662

Kurangnya aksesibilitas pada lokasi proyek menyebabkan
| 38| keterlambatan alat tiba dilokasi yang berdampak pekerjaan
tertunda dan bertambahnya biaya sewa alat dan overhead

3.8639 | sedang [ 18.7797927 | 17.75342

Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik
menyebabkan keterlambatan alat tiba dilokasi yang
berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya sewa
alat dan overhead

3.5463

sedang | 18.4258052 | 16.90645

Kesalahan dalam memilih tipe peralatan menyebabkan
| 40| kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead

28815 sedang | 13.1635738 | 12.39053

Rendahnya kemampuan operator menyebabkan kerusakan
K| 41| pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead

2 8632 sedang | 12.9119719 | 12.64591

Alat yang bekerja terlalu berat menyebabkan kerusakan pada
X 42| alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya
biaya untuk perbaikan alat dan overhead

41280 Besar | 18.9557599 | 18.29464

Rendahnya umur ekonomi alat menyebabkan kerusakan pada
X 43| alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya
biaya untuk perbaikan alat dan overhead

4.0372 Besar | 20265944 | 18.33685

Pemeliharaan alat yang kurang baik menyebabkan kerusakan
X 44| pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan 5.6208 Besar 5.1022 Besar 4.2101 Besar 23243135 | 214811
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Terjadinya natural hazard (bencana alam) menyebabkan
X 45| kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan 6.4680 Besar 5.8972 Besar 24807 | sedang | 16.0449744 | 14.62892
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead

Alat yang digunakan tidak sesuai dengan fungsinya
menyebabkan kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan
tertunda dan bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan
overhead

4.4259 Besar 42229 Besar 3.3909  sedang | 15.008005 | 14.31956

Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya
menyebabkan kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan

X| 47 tertunda dan bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan e Besar bk Besar SEGE sedang | 15.3703053 | 13 87219
overhead
Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak

¥ 48 menyebabkan penambahan sumber daya subkontraktor 0.0000 Tid?k 40904 Besar 34914 | sedans 0 14 28131
yang berdampak bertambahnya biaya untuk pengadaan penting =
subkontrakior
Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek

¥ 40 menyebabkan penambahan sumber daya subkontraktor 0.0000 T{d?k 42994 Besar 34896 sedanz 0 1497313
yang berdampak bertambahnya biaya untuk pengadaan penting =
subkontrakior

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan terjadinya kesalahan
sequence pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu
dan biaya untuk pekerjaan tambah dan overhead

4.8761 Besar 47081 Besar 38103 sedang | 18.5795335 | 17.93935

Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan
berpengalaman menyebabkan terjadinya kesalahan sequence
pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya
untuk pekerjaan tambah dan overhead

48241 Besar 4.8083 Besar 37284 | sedang | 17.9857912 | 17.92696

Simulasi rencana..., Beta Patrianto, FT Ul, 2009



Lampiran 21 : Lanjutan

TOTAL TOTAL
- SUMMARY PEMBOBOTAN
VAR Pertanyaan Penelitian BOBOT | BOBOT
DAMPAK WAKTU DAMPAK BIAYA FREKUENSI (FxDw) (F x Db}
Adanya koordinasi dan komunikasi yang kurang antara
kontraktor dan subkontraktor terkait menyebabkan terjadinya
X 52| kesalahan sequence pekerjaan yang berdampak 4.3561 Besar 4.0970 Besar 3.7585 sedang | 16.3590041 | 15.38624
bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan tambah dan
overhead
Kurang tepatnya produk desain engineering (Shopdrawing)
x| 53| menysbabkan terjadinya kesalahan hasil pekerjaan yang 6.0817 | Besar | 53471 | Besar | 37741  sedang | 229527297 | 22.06739

berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan
ulang (re-werk ) dan overhead

Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan
berpengalaman menyebabkan terjadinya kesalahan hasil
pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya
untuk pekerjaan ulang (re-work) dan overhead

51259 Besar 5.0600 Besar 36282 | sedang | 18.5977332 | 18.35859

Koordinasi dan komunikasi yang kurang antara kontraktor dan
subkontraktor terkait menyebabkan terjadinya kesalahan hasil
pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya
untuk pekerjaan ulang (re-work) dan overhead

5.5683 Besar 51259 Besar 37552 | sedang | 2090984 | 19.2489

Rendahnya kualitas tenaga kerja menyebabkan terjadinya
X 56| kesalahan hasil pekerjaan yang berdampak bertambahnya
waktu dan biaya untuk pekerjaan ulang.

4.0459 Besar | 225069034 | 21.4883

Metode konstruksifteknik pelaksanaan yang salah menyebabkan
terjadinya kesalahan hasil pekerjaan yang berd k
bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan ulang (re-work)
dan overhead

48730 Besar | 33.8789977 | 35.0096

Koordinasi dan komunikasi yang kurang antara kontraktor dan
subkontraktor terkait menyebabkan terganggunya
produktifitas proyek yang berdampal terlambatnya
penyelesaian pekerjaan dan tambahan biaya overhead.

16.486984 | 17.03855

Rendahnya kualitas tenaga kerja menyebabkan terganggunya
produktifitas proyek yang berdampak terlambatnya
penyelesaian pekerjaan dan tambahan biaya overtiead.

20.2093636 | 21.07231

Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan

¥ &0 berpengalaman menysbabkan terganggunya produktifitas
proyek yang berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan
dan tambahan biaya overhead.

17.5516156 | 17.91782

Sering rusaknya alat menyebabkan terganggunya
X 61| produktifitas proyek yang berdampak terlambatnya
penyelesaian pekerjaan dan tambahan biaya overhead.

23.9109509 | 20.69069

Kurang memadainya subkontraktor dalam melakukan pekerjaan
¥ &2 menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang
berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan
biaya overhead.

20.770931 | 20.14838

Kurang memadainya supplier dalam melakukan pekerjaan

¥ &3 menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang
berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan
biaya overhead.

3.3100 | sedang | 15.0031778 | 15.33288

Lamanya perizinan yang dikeluarkan pemerintah / instansi

¥ 64 terkait menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang
berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan
biaya overhiead.

sar | 21.7134848 | 19.23861

Terjadinya kesalahan dalam metode pengadaan material
menyebabkan terjadinya kemacetan cashflow yang berdampak|

penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhiead. e I

Adanya lingkungan makro ekenomi yang tidak stabil
menyebabkan terjadinya kemacetan cashflow yang berdampak

penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhiead. 6.6235 Besar 56111 Besar 3.9647  sedang | 26.2600325 | 22.2462

Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan terjadinya kemacetan
cashflow yang berdampak penundaan pekerjaan dan
bertambahnya biaya overfiead.

5.2189 Besar 47081 Besar 4.1004 Besar | 21.3994443 | 19.30501

Tidak akuratnya estimasi biaya proyek menyebabkan terjadinya
| 68| kemacetan cashflow yang berdampak penundaan pekerjaan 4.9935 Besar 5.0930 Besar 3.6647 | sedang | 18.2995531 | 18.6643
dan bertambahnya biaya overhead.

Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
menyebabkan terjadinya change order yang berdampak
bertambahnya waktu untuk membuat perencanaan baru dan
biaya overfiead.

6.56233 Besar 5.4700 Besar 4.5093 Besar | 29.4159888 | 24 66601

Adanya perubahan desain menyebabkan terjadinya change
X| 70| order yang berdampak bertambahnya waktu untuk membuat 6.4732 Besar 5.6697 Besar 4.6732 Besar | 30.2506024 | 26.49563
perencanaan baru dan biaya overfiead.

Owner / MK yang tidak berpengalaman (lambat dalam
mengambil keputusan terhadap masalah yang terjadi)

menyebabkan ketidakpastian pada desain yang berdampak
penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead

7.3677 Besar 6.2386 Besar 54278 Besar | 39.9908156 | 33.86219

Ikut campurnya owner yang membingungkan kontraktor
K| 72| menyebabkan ketidakpastian pada desain yang berdampak 5.6381 Besar 5.2361 Besar 4.6546 Besar | 26.2433145 | 24 37177
penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overfhiead.

Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya
menyebabkan kerusakan lahan yang berdampak

bertambahnya wakiu dan biaya untuk perbaikan lahan. 47271 Besar 4.0898 Besar 35463  sedang | 16.7635381 | 14.5034

Terjadinya natural hazard menyebabkan kerusakan lahan yang
K| 74| berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk perbaikan 5.1621 Besar 5.1193 Besar 2.8367 | sedang | 14.6434779 | 14.52209
lahan.

Terjadinya kerusakan pada lingkungan sekitar proyek yang
menyebabkan adanya pen alahan terhads ntutan .

instd i 14 s Calliel., Beta,Ratrianto, L, Ul,:200
berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk penyelesaian
masalah.

©

36732 | sedang | 21.7559178 | 22.00045




Lampiran 22 : Risk Level

REISK
Var PERTANYAAN PENELITIAN LEVEL | Var PERTANYAAN PENELITIAN
WAKTU

X2 |Pelanggaran Kontrak antara Kontraktor dengan Cwner X27 |Adanya Lingkungan makro ekonomis (pertumbuhan ekonomi,
menyebabkan timbulnya konflik antar fungsi yang berdampak inflasi, suku bunga bank, nilai tukar mata uang, kondisi pasar)
pekerjaan menjadi tertunda dan bertambahnya biaya overhead yang tidak stabil yang menyebabkan harga material utama naik

yang berdampak bertambahnya biaya material.

K71 [Owner / MK yang tidak berpengalaman (lambat dalam mengambil X5T [Metode konstruksifteknik pelaksanaan yang salah menyebabkan
keputusan terhadap masalah yang terjadi) menyebabkan terjadinya kesalahan hasil pekerjaan yang berdampak
ketidakpastian pada desain yang berdampak penundaan bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan ulang (re-work)
pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead dan overhead

X1 |Pelanggaran Kontrak antara Kontraktor dengan Subkontraktor X2 |Pelanggaran Kontrak antara Kontraktor dengan Owner
menyebabkan timbulnya konflik antar fungsi yang berdampak menyebabkan timbulnya konflik antar fungsi yang berdampak
bertambahnya waktu untuk penyelesaian konflik pekerjaan menjadi tertunda dan bertambahnya biaya overhead

X34 [Alat yang sering rusak menyebabkan meningkatnya idle time X711 [Owner / MK vyang tidak berpengalaman (lambat dalam mengambil
alat yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya sewa alat. keputusan terhadap masalah yang terjadi) menyebabkan

ketidakpastian pada desain yang berdampak penundaan
pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead

X5T [Metode konstruksifteknik pelaksanaan yang salah menyebabkan X32 |Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik
terjadinya kesalahan hasil pekerjaan yang berdampak menyebabkan meningkatnya idle time alat yang berdampak
bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan ulang (re-work) bertambahnya biaya sewa alat.
dan overhead

X70 |Adanya perubahan desain menyebabkan terjadinya change order X21 (Terjadinya natural hazard (bencana alam) yang menyebabkan
yang berdampak bertambahnya waktu untuk membuat S kerusakan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan
perencanaan baru dan biaya overhiead. bertambahnya biaya pengadaan material dan overhead

¥13 [Kurang akuratnya pembuatan schedule material menyebabkan X34 |Alat yang sering rusak menyebabkan meningkatnya idle time
kekurangan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan S alat yang berdampak bertambahnya biaya sewa alat.
bertambahnya biaya overhead

X¥B69 [Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek X70 (Adanya perubahan desain menyebabkan terjadinya change order
menyebabkan terjadinya change order yang berdampak s yang berdampak bertambahnya waktu untuk membuat
bertambahnya waktu untuk membuat perencanaan baru dan biaya perencanaan baru dan biaya overfhiead.
overhead.

X35 |Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya X69 [Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
menyebabkan meningkatnya idle time alat yang berdampak 5 menyebabkan terjadinya change order yang berdampak
bertambahnya biaya sewa alat. bertambahnya waktu untuk membuat perencanaan baru dan biaya

overhead.

¥21 |Terjadinya natural hazard (bencana alam) yang menyebabkan X20 (Terjadinya kehilangan material menyebabkan kekurangan
kerusakan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan S material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya
bertambahnya biaya pengadaan material dan overhead biaya pengadaan material dan overhead

X14 |Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam X72 (lkut campurnya owner yang membingungkan kontraktor
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kekurangan material S menyebabkan ketidakpastian pada desain yang berdampak
yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overfiead.

XB6 [Adanya lingkungan makra ekenomi yang tidak stabil X33 [Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
menyebabkan terjadinya kemacetan cashflow yang berdampak s pelaksanaan pekerjaan menyebabkan meningkatnya idle time
penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead. alat yang berdampak tertundanya pekerjaan dan bertambahnya

biaya sewa alat.

X72 (lkut campurnya owner yang membingungkan kontraktor X13 [Kurang akuratnya pembuatan schedule material menyebabkan
menyebabkan ketidakpastian pada desain yang berdampak S kekurangan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan
penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead. bertambahnya biaya overhead

X16 [Tidak cukupnya stok material pada supplier menyebabkan X35 [Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya
kekurangan material yang berdampak bertambahnya waktu S menyebabkan meningkatnya idle time alat yang berdampak
untuk proses pengadaan material. bertambahnya biaya sewa alat.

X33 [Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam X7 |Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan meningkatnya idle time S pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kelebihan tenaga kerja
alat yang berdampak tertundanya pekerjaan dan bertambahnya yang berdampak bertambahnya biaya overfiead.
biaya sewa alat.

X32 |Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik X66 |Adanya lingkungan makro ekonomi yang tidak stabil
menyebabkan meningkatnya idle time _alat yang berdampak 5 menyebabkan terjadinya kemacetan cashflow yang berdampak
bertambahnya biaya sewa alat. penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overfiead.

X¥B1 [Sering rusaknya alat menyebabkan terganggunya produktifitas X563 [Kurang tepatnya produk desain engineering (Shopdrawing)
proyek yang berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan s menyebabkan terjadinya kesalahan hasil pekerjaan yang
dan tambahan biaya overhead. berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan ulang

(re-werk ) dan overhead

¥44 |Pemeliharaan alat yang kurang baik menyebabkan kerusakan X75 |Terjadinya kerusakan pada lingkungan sekitar proyek yang
pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya menyebabkan adanya permasalahan terhadap tuntutan
biaya untuk perbaikan alat dan overhead S hukum {(pemerintah, instansi terkait & masyarakat) yang

berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk penyelesaian
masalah.

¥53 [Kurang tepatnya produk desain engineering (Shopdrawing) X56 |Rendahnya kualitas tenaga kerja menyebabkan terjadinya
menyebabkan terjadinya kesalahan hasil pekerjaan yang 3 kesalahan hasil pekerjaan yang berdampak bertambahnya
berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan ulang waktu dan biaya untuk pekerjaan ulang.

(re-work ) dan overhead

¥20 (Terjadinya kehilangan material menyebabkan kekurangan ¥44 [Pemeliharaan alat yang kurang baik menyebabkan kerusakan
material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya S pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya
biaya pengadaan material dan overhead biaya untuk perbaikan alat dan overhead

X856 [Rendahnya kualitas tenaga kerja menyebabkan terjadinya X16 [Tidak cukupnya stok material pada supplier menyebabkan
kesalahan hasil pekerjaan yang berdampak bertambahnya S kekurangan material yang berdampak bertambahnya waktu
waktu dan biaya untuk pekerjaan ulang. untuk proses pengadaan material.

%37 [Lamanya perizinan yang dikeluarkan pemerintah / instansi terkait %59 [Rendahnya kualitas tenaga kerja menyebabkan terganggunya
(Pembongkaran Existing utilitas Umum) menyebabkan s produktifitas proyek yang berdampak terlambatnya penyelesaian
meningkatnya idle time alat yang berdampak bertambahnya pekerjaan dan tambahan biaya overhead.
biaya sewa alat.

X75 [Terjadinya kerusakan pada lingkungan sekitar proyek yang X14 [Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
menyebabkan adanya permasalahan terhadap tuntutan pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kekurangan material
hukum {(pemerintah, instansi terkait & masyarakat) yang S yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya
berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk penyelesaian overhead
masalah.

XB4 [Lamanya perizinan yang dikeluarkan pemerintah / instansi terkait X61 [Sering rusaknya alat menyebabkan terganggunya produktifitas
menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang s proyek yang berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan
berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan dan tambahan biaya overhead.
biaya overhead. . . . . . —_—— s

X36 |Adanya bencana alam yang'mmul;asd M@gbe[a a(ﬁﬂ( ﬂya"pelmhﬂrl yadélué:lﬂarkan pemerintah / instansi terkait
time alat yang berdampak bertambahnya biaya sewa alat. s {Pembongkaran Existing utilitas Umum) menyebabkan

meningkatnya idle time alat yang berdampak bertambahnya
biaya sewa alat.




Lampiran 22

: Lanjutan

RISK REK

Var PERTANYAAN PENELITIAN LEVEL | Var PERTANYAAN PENELITIAN LEVEL

WAKTU BIAYA
¥4 [Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam X62 |Kurang memadainya subkontraktor dalam melakukan pekerjaan
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kekurangan tenaga kerja s menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang s
yang berdampak bertambahnya waktu pelaksanaan pekerjaan dan berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan
biaya rekrutmen. biaya overtiead.

BT [Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam X30 |Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan terjadinya kemacetan 3 menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak s
cashflow yang berdampak penundaan pekerjaan dan pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan
bertambahnya biaya overhead. overhead

%30 [Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik X4 |Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak s pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kekurangan tenaga kerja s
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan yang berdampak bertambahnya waktu pelaksanaan pekerjaan dan
overhead biaya rekrutmen.

X¥55 [Koordinasi dan komunikasi yang kurang antara kontraktor dan X65 [Terjadinya kesalahan dalam metode pengadaan material
subkontraktor terkait menyebabkan terjadinya kesalahan hasil s menyebabkan terjadinya kemacetan cashflow yang berdampak s
pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overfiead.
pekerjaan ulang (re-work) dan overhead

X¥B62 [Kurang memadainya subkontraktor dalam melakukan pekerjaan X36 [Adanya bencana alam yang menyebabkan meningkatnya idle
menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang 5 time _alat yang berdampak bertambahnya biaya sewa alat. s
berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan
biaya overhead.

X¥B& |Terjadinya kesalahan dalam metode pengadaan material XB7 [Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
menyebabkan terjadinya kemacetan cashflow yang berdampak s pelaksanaan pekerjaan menyebabkan terjadinya kemacetan s
penundaan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead. cashflow yang berdampak penundaan pekerjaan dan

bertambahnya biaya overhead.

X17 |Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak X55 |Koordinasi dan komunikasi yang kurang antara kontraktor dan
menyebabkan kekurangan material yang berdampak pekerjaan 3 subkontraktor terkait menyebabkan terjadinya kesalahan hasil s
tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material dan pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk
overhead pekerjaan ulang (re-work) dan overhead

X15 [Kesengajaan suplier dalam pengiriman material yang tidak sesuai X64 [Lamanya perizinan yang dikeluarkan pemerintah / instansi terkait
dengan kuantitas dan kualitas menyebabkan kekurangan s menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang s
material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan
biaya overhead biaya overhead.

¥43 [Rendahnya umur ekonomi alat menyebabkan kerusakan pada X68 [Tidak akuratnya estimasi biaya proyek menyebabkan terjadinya
alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya S kemacetan cashflow yang berdampak penundaan pekerjaan dan S
untuk perbaikan alat dan overhead bertambahnya biaya overhead.

X59 |Rendahnya kualitas tenaga kerja menyebabkan terganggunya X19 |Teradinya kerusakan material menyebabkan kekurangan
produktifitas proyek yang berdampak terlambatnya penyelesaian 5 material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya 5
pekerjaan dan tambahan biaya everhead. biaya pengadaan material dan overhead

X189 |Terjadinya kerusakan material menyebabkan kekurangan X584 [Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan
material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya s berpengalaman menyebabkan terjadinya kesalahan hasil s
biaya pengadaan material dan overhead pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk

pekerjaan ulang (re-work) dan overhead

X18 |Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek X¥43 [Rendahnya umur ekonomi alat menyebabkan kerusakan pada
menyebabkan kekurangan material yang berdampak pekerjaan ) alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya s
tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material dan untuk perbaikan alat dan overhead

¥42 |Alat yang bekerja terlalu berat menyebabkan kerusakan pada X42 |Alat yang bekerja terlalu berat menyebabkan kerusakan pada
alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya ) alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya s
untuk perbaikan alat dan overhead untuk perbaikan alat dan overhead

%38 [Kurangnya aksesibilitas pada lokasi proyek menyebabkan X50 [Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam
keterlambatan alat tiba dilokasi yang berdampak pekerjaan s pelaksanaan pekerjaan menyebabkan terjadinya kesalahan s
tertunda dan bertambahnya biaya sewa alat dan overhead sequence pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan

biaya untuk pekerjaan tambah dan overhead

X¥54 [Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan X51 [Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan
berpengalaman menyebabkan terjadinya kesalahan hasil s berpengalaman menyebabkan terjadinya kesalahan sequence s
pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk
pekerjaan ulang (re-work) dan overhead pekerjaan tambah dan overhead

X¥50 [Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam X60 [Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan terjadinya kesalahan s berpengalaman menyebabkan terganggunya produktifitas s
sequence pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan proyek yang berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan
biaya untuk pekerjaan tambah dan overhead dan tambahan biaya overhead.

X39 [Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik X38 |Kurangnya aksesibilitas pada lokasi proyek menyebabkan
menyebabkan keterlambatan alat tiba dilokasi yang s keterlambatan alat tiba dilokasi yang berdampak pekerjaan S
berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya sewa alat tertunda dan bertambahnya biaya sewa alat dan overhead
dan overhead

X68 |Tidak akuratnya estimasi biaya proyek menyebabkan terjadinya X17 |Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
kemacetan cashflow yang berdampak penundaan pekerjaan dan s menyebabkan kekurangan material yang berdampak pekerjaan s
bertambahnya biaya overhead. tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material dan

overhead

X5 |Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak X5 |Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
menyebabkan kekurangan tenaga kerja yang berdampak s menyebabkan kekurangan tenaga kerja yang berdampak s
bertambahnya waktu pelaksanaan pekerjaan dan biaya rekrutmen. bertambahnya waktu pelaksanaan pekerjaan dan biaya rekrutmen.

X581 [Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan X15 |Kesengajaan suplier dalam pengiriman material yang tidak sesuai
berpengalaman menyebabkan terjadinya kesalahan sequence 3 dengan kuantitas dan kualitas menyebabkan kekurangan s
pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya
pekerjaan tambah dan overhead biaya overhead

X6 |Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek X18 [Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
menyebabkan kekurangan tenaga kerja yang berdampak 3 menyebabkan kekurangan material yang berdampak pekerjaan s
bertambahnya waktu pelaksanaan pekerjaan dan biaya rekrutmen. tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material dan

overhead

XB0 [Kurangnya jumlah personil proyek yang terlatih dan %58 [Koordinasi dan komunikasi yang kurang antara kontraktor dan
berpengalaman menyebabkan terganggunya produktifitas s subkontraktor terkait menyebabkan terganggunya produktifitas s
proyek yang berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan proyek yang berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan
dan tambahan biaya overhead. dan tambahan biaya overfiead.

X11 |Adanya pemberian insentif yang kurang terhadap tenaga kerja %39 [Schedule peralatan yang tidak direncanakan dengan baik
menyebabkan pemogokan yang berdampak tertundanya s menyebabkan keterlambatan alat tiba dilokasi yang s
pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya sewa alat

dan overhead

X12 |Kurangnya perhatian terhadap kesejahteraan sosial tenaga kerja X6 |Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
menyebabkan pemogokan ygng berdampak tertundanya . |menyeba aeturagfig gﬁnaga kerja yang berdampak
pekerjaan dan benambahn;gﬂmdjlaﬁbcrencana..., Beté Patrl-m;; yia Al aan pekerjaan dan biaya rekrutmen. s




Lampiran 22

: Lanjutan

RISK REK

Var PERTANYAAN PENELITIAN LEVEL | Var PERTANYAAN PENELITIAN LEVEL

WAKTU BIAYA

X73 |Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya X29 [Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek / metode
menyebabkan kerusakan lahan yang berdampak bertambahnya s kerja menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang S
waktu dan biaya untuk perbaikan lahan. berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya

pengadaan alat dan overhead

28 |Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak X11 |Adanya pemberian insentif yang kurang terhadap tenaga kerja
menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak s menyebabkan pemogokan yang berdampak tertundanya s
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead
overhead

¥58 |Koordinasi dan komunikasi yang kurang antara kentraktor dan X28 |Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
subkontraktor terkait menyebabkan terganggunya produktifitas 3 menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang berdampak s
proyek yang berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan
dan tambahan biaya overfiead. overhead

X¥52 |Adanya koordinasi dan kemunikasi yang kurang antara kontraktor X12 |Kurangnya perhatian terhadap kesejahteraan sosial tenaga kerja
dan subkontraktor terkait menyebabkan terjadinya kesalahan 3 menyebabkan pemogokan yang berdampak tertundanya s
sequence pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead
biaya untuk pekerjaan tambah dan overhead

%29 |Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek / metode X8 |Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
kerja menyebabkan kekurangan sumber daya alat yang s menyebabkan kelebihan tenaga kerja yang berdampak s
berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya bertambahnya biaya overhead.
pengadaan alat dan overhead

X45 (Terjadinya natural hazard (bencana alam) menyebabkan X26 (Adanya kelalaian manusia menyebabkan kerusakan material yang
kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan S berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya s
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead pengadaan material dan overhead

¥31 [Terjadinya kesalahan dalam memilih tipe peralatan menyebabkan X52 |Adanya koordinasi dan kemunikasi yang kurang antara kontraktar
kekurangan sumber daya alat yang berdampak pekerjaan dan subkontraktor terkait menyebabkan terjadinya kesalahan
tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan overhead S sequence pekerjaan yang berdampak bertambahnya waktu dan S

biaya untuk pekerjaan tambah dan overhead

XAT |Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya X63 |Kurang memadainya supplier dalam melakukan pekerjaan
menyebabkan kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan 5 menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang s
tertunda dan bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan
overhead biaya overtiead.

¥46 [Alat yang digunakan tidak sesuai dengan fungsinya menyebabkan X31 [Terjadinya kesalahan dalam memilih tipe peralatan menyebabkan
kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan 5 kekurangan sumber daya alat yang berdampak pekerjaan 5
bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan alat dan overhead

X¥B3 |Kurang memadainya supplier dalam melakukan pekerjaan X49 [Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
menyebabkan terganggunya produktifitas proyek yang 3 menyebabkan penambahan sumber daya subkontraktor yang s
berdampak terlambatnya penyelesaian pekerjaan dan tambahan berdampak bertambahnya biaya untuk pengadaan subkontraktor
biaya overhead.

X¥26 |Adanya kelalaian manusia menyebabkan kerusakan material yang ¥45 (Terjadinya matural hazard (bencana alam) menyebabkan
berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya S kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan s
pengadaan material dan overhead bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan overhead

X74 |Terjadinya natural hazard menyebabkan kerusakan lahan yang 5 X74 (Terjadinya natural hazard menyebabkan kerusakan lahan yang s
berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk perbaikan lahan. berdampak bertambahnya waktu dan biaya untuk perbaikan lahan.

%23 |Rendahnya pengawasan di gudang menyebabkan kerusakan XT3 |Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya
material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya S menyebabkan kerusakan lahan yang berdampak bertambahnya s
biaya pengadaan material dan overhead waktu dan biaya untuk perbaikan lahan.

¥22 |Penyimpanan material yang tidak benar (penumpukan material di X46 (Alat yang digunakan tidak sesuai dengan fungsinya menyebabkan
gudang) menyebabkan kerusakan material yang berdampak s kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan s
pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan averhead
dan overhead

X¥40 [Kesalahan dalam memilih tipe peralatan menyebabkan kerusakan X48 [Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak
pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya 5 menyebabkan penambahan sumber daya subkontraktor yang s
biaya untuk perbaikan alat dan overhead berdampak bertambahnya biaya untuk pengadaan subkontraktor

¥41 |Rendahnya kemampuan operator menyebabkan kerusakan pada ¥47 |Adanya cuaca buruk yang tidak sesuai dengan data sebelumnya
alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya 5 menyebabkan kerusakan pada alat yang berdampak pekerjaan s
untuk perbaikan alat dan overhead tertunda dan bertambahnya biaya untuk perbaikan alat dan

overhead

¥25 |Adanya kesalahan dalam penggunaan material menyebabkan X9 |Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek
kerusakan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan S menyebabkan menyebabkan kelebihan tenaga kerja yang 5
bertambahnya biaya pengadaan material dan overhead berdampak bertambahnya biaya overhead.

X24 [Sering adanya perpindahan material menyebabkan kerusakan X23 |Rendahnya pengawasan di gudang menyebabkan kerusakan
material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya S material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya s
biaya pengadaan material dan overhead biaya pengadaan material dan overhead

X3 |Program K3 yang tidak dijalankan dengan konsekuen ¥41 |Rendahnya kemampuan operator menyebabkan kerusakan pada
menyebabkan kecelakaan kerja yang berdampak pekerjaan S alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya s
tertunda dan bertambahnya biaya untuk kecelakaan dan overhead untuk perbaikan alat dan overhead

X10 |Adanya perbedaan dalam pemberian imbalan dan perhatian X22 Penyimpanan material yang tidak benar (penumpukan material di
terhadap tenaga kerja menyebabkan terjadinya perselisihan yang s gudang) menyebabkan kerusakan material yang berdampak s
berdampak tertundanya pekerjaan dan bertambahnya biaya pekerjaan tertunda dan bertambahnya biaya pengadaan material
overhead dan overhead

X7 |Kurang memadainya perencanaan / penjadwalan dalam X40 [Kesalahan dalam memilih tipe peralatan menyebabkan kerusakan
pelaksanaan pekerjaan menyebabkan kelebihan tenaga kerja L pada alat yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya S
yang berdampak bertambahnya biaya overfiead. biaya untuk perbaikan alat dan overhead

¥49 |Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek X25 |Adanya kesalahan dalam penggunaan material menyebabkan
menyebabkan penambahan sumber daya subkontraktor yang L kerusakan material yang berdampak pekerjaan tertunda dan S
berdampak bertambahnya biaya untuk pengadaan subkontraktor bertambahnya biaya pengadaan material dan overhead

X9 |Adanya perubahan pada scope dan spesifikasi proyek X3 |Program K3 yang tidak dijalankan dengan konsekuen
menyebabkan menyebabkan kelebihan tenaga kerja yang L menyebabkan kecelakaan kerja yang berdampak pekerjaan s
berdampak bertambahnya biaya overhead. tertunda dan bertambahnya biaya untuk kecelakaan dan overhead

¥48 |Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak X10 |Adanya perbedaan dalam pemberian imbalan dan perhatian
menyebabkan penambahan sumber daya subkontraktor yang L terhadap tenaga kerja menyebabkan terjadinya perselisihan yang s
berdampak bertambahnya biaya untuk pengadaan subkontraktor berdampak tertundanya pekerjaan dan bertambahnya biaya

overhead

X8 |Adanya perbedaan kuantitas pekerjaan dengan kontrak X24 (Sering adanya perpindahan material menyebabkan kerusakan
menyebabkan kelebihan tenaga kerja yang berdampak L material yang berdampak pekerjaan tertunda dan bertambahnya M
bertambahnya biaya overhead. biaya pengadaan material dan overhead

X2T7 |Adanya Lingkungan makro gkgnomis (pertumbuhan ekonomi, ){1, Pelangg, 31( nfrak aﬁaﬂtrahurdengaﬂ Subkontraktor
inflasi, suku bunga bank, niglmbﬂﬁShaﬁemaq, Bet% Patrian "‘;aﬁ: In M&éﬁ ik antar fungsi yang berdampak L
yang tidak stabil yang menyebabkan harga material utama naik bertambahnya waktu untuk penyelesaian konflik
yang berdampak bertambahnya biaya material.




Lampiran 23 : Standard Of Procedures (SOP) Perencanaan
Pelaksanaan Proyek Berbasis Risk-Strategy
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